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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.”

(Q.S Al Bagarah 286)

“Nandur apik, ngrawat apik, ngunduh apik”

(Pepatah Kuno)

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan
tinggalkanlah jejak”

(Ralph Waldo Emerson)



PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Saya persembahkan karya ini kepada :

Kedua orang tua saya, Bapak (Solekhan) dan Ibu (Tri Astuti) yang selalu
memberikan dukungan dan semangat hingga sampai saat ini, membimbing dan
memberikan kasih sayang serta selalu mendoakan saya. Semoga Allah SWT
selalu melimpahkan anugerah berupa kebahagiaan dan Kesehatan untuk kedua
orangtua.

Kakak saya, Aji Satrio Alhakam yang selalu memberikan dukungan, semangat
dan bantuan hingga selesainya skripsi ini. Semoga kakak saya tercinta senantiasa
dilimpahkan rezeki, kebahagiaan, kesehatan, serta diberi kelancaran dalam
menjalani segala urusan.

Dosen Pembimbing, Bapak Abdurrohim, S.Psi, M.Psi yang telah berkenan
meluangkan waktu dan tenaganya untuk membimbing saya dengan penuh
kesabaran, memberi nasihat serta doa sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, sebagai tempat saya
mendapatkan banyak ilmu bermanfaat yang akan selalu saya kenang dan
banggakan.

Teman-teman serta sahabat-sahabat seperjuangan yang senantiasa memberikan
dukungan dan semangat

Terima kasih

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hodayah
serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Unissula dalam Mengerjakan Skripsi”. Berkat ridho Allah
SWT serta dukungan dari banyak pihak, alhamdulillah skripsi ini dapat
terselesaikan guna menjadi salah satu syarat kelulusan untuk mencapai gelar S-1

Sarjana Psikologi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak kendala serta
berbagai rintangan yang datangm namun banyak pihak yang mendukung,
memberi semangat, serta membantu sehingga skripsi yang disusun oleh peneliti
ini dapat terselesaikan dengan baik meskipun di dalam masa pandemic. Akhirnya
dengan penuh kerendahan hati dan penuh rasa hormat, peneliti mengucapkan

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Ruseno Arjanggi, S.Psi., M.A selaku Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang telah menyalurkan tenaga

dan pikirannya untuk Fakultas Psikologi Unissula.

2. Bapak Abdurrohim, S.Psi, M.Psi selaku dosen pembimbing skripsi yang
selalu dengan sabar dalam membimbing, memotivasi, serta memberi

perhatian sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

3. lbu Diany Ufieta Syafitri S.Psi, M.Psi, selaku dosen wali penulis yang
senantiasa memberikan arahan dan saran serta segala perhatian selama
proses perkuliahan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung

Semarang

4. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang selaku tenaga pengajar yang telah memberikan ilmu dan
kemampuan sehingga penulis mendapatkan banyak ilmu pengetahuan dan

vii



10.

11.

12.

pengalaman selama menempuh studi di Universitas Islam Sultan Agung

Semarang

Seluruh Bapak dan ibu staff Tata Usaha, Petugas Laboratorium, dan
seluruh karyawan Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, terimakasih atas bantuan dan kerja sama yang telah diberikan.

Seluruh peneliti-peneliti sebelumnya yang telah memudahkan penulis
dalam mengakses teori-teori yang membantu proses penyelesaian skripsi
ini.

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung beserta seluruh
Bapak/Ibu Karyawan dan seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula,

terimakasih telah memberi izin, bantuan, dan kerja samanya selama

penelitian ini berlangsung.

Orang tua dan kakak saya yang senantiasa memberikan dukungan,

kekuatan, motivasi serta cinta dan kasih sayang tanpa mengenal lelah.

Terimakasih untuk Andhini Ramadhanty atas dukungan, bantuan, dan
kepercayaan selama ini bahwa saya dapat menyelesaikan skripsi ini

walaupun saya lulus terlambat

Terimakasih untuk sahabat-sahabat saya Ahmad Ikhsan S.Psi, Dony Dwi
Prasetyo, S.Psi, Bagas Himawan, Bagas Setiadi, Ammar Hawari S.Psi,
Bayu Prabowo S.Psi, Aditya Sulistiawansyah S.Psi atas bantuan,
semangat, dan suka duka yang Kkita alami bersama selama masa

perkuliahan. Doa terbaik untuk kalian semua.

Terimakasih untuk seluruh teman-teman Kelas A Fakultas Psikologi
Unissula Angkatan 2016

Terimakasih untuk seluruh pihak yang telah membantu, memberi

dukungan, serta memberikan doa kepada saya

viii



Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna dan
memiliki banyak kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki, untuk itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak agar karya
ini dapat lebih baik. Penulis berharap agar karya ini dapat bermanfaat untuk
siapapun, khusunya untuk pengembangan ilmu pengetahuan Psikologi.

Semarang, 25 November 2021

Adib Satrio Alhakim




DAFTAR ISI

PERNY ATAAN . et e e e e e e e e e s st b e e e e e ansaeee s i
PERSETUJUAN PEMBIMBING.........cooiiiiiiiiii e 11
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt v
Y[ 2 I O TSP Y
PERSEMBAHAN ..ottt ettt ne e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt ettt vii
DAFTAR ISL ..ottt sttt et st ne s b X
DAFTAR TABEL ...ttt ettt sttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... ittt et e e a e e s sbaa e e e s nnnree s X1il
ABSTRAK ... Pl 3 W W S ... Xiv
ABSTRACT ..... g T . R ...........coooneerrnnnnnenns XV
BAB |...... - "R, .. BN\ UV . S ..............c.cnceeennee 1
A. IRERIREaNc FE. |/ e . | PO o Y . ................... 1
B. RUMUSSERcdosIail. | S ST S S . 7
C. TujpRERSrcl TR .~ . s, . cone . SN 7. S Y .......................... 7
D. Marnf3amBenc Uak ..\ Wity /.. - B ............................ 7
BAB II...... L - . ¥ B O 9
A KeCermTg N ... ... ceooeeerenersvenerenes 9
1. PengcilElSCEETUI S Bt B L B T e 9
2. Aspek-aspek KECEMASAN .........cccuiiiirieieieie ettt eieas 9
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan .............cccccevereneneneninnnenn. 11
B. Dukungan SOSIal .........c.oouiiieiiee et 13
1. Pengertian DUKUNGan SOSIal ..........cccccveiiiiieiieiice e 13
2. Aspek-aspek Dukungan SoSial...........cccovveiiiiiiciie e 14
3. Faktor — faktor dukungan sosial ...........ccccooveiiieiiiiiic i 15

C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Mahasiswa
Unissula Dalam Mengerjakan SKIPSH ........cceiiiiiieniiiiisiseeeee s 17
D. HIPOTESIS. .. ittt bbbt bbb 19
N = I PSP 20
A. Identifikasi Variabel Penelitian...........cccovviiveiiiin i 20



B. Definisi OPErasional..........c.cccoiiiiiiiiiiieieee e 20
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel...........cccoceiiiiiiinnnnnnnn. 21
D. Metode Pengumpulan Data..........cccooiiiiiiiiiiieie e 22
E. \Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur............. 24
F.  Teknik ANaliSiS Data.........cccoiiiiiiiiinieieiiesie e 25
BAB TV ottt ettt 26
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian.............c.ccccoocevievieiiiiiene e 26
1. Orientasi KanCah .........ccccoiiiiiiiiise e 26

2. Persiapan Penelitian ... 26

3. Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabitas Alat UKur............ccccccevvennnne 29

4. Penomoran Ulang AITEIM .......ccoiiiiriii e 30

B. Pelaksanaan Penelitian..........ccoieii i 31
C. Analisa Data dan Hasil PENelitain...........c..cccoriiiie i 32
1. Uji ASEEr, S e S . S W, 32

2. o LRSI STS Y. | /o P ). | PR . R .................... 33

D. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian............cccocooiiiiinininiiiciics 33
1. Deskripsi Data Dukungan Sosial............ccc.coeiiiininininieniceee e 33

2. DeSKIEST NS COMRS A e S /. S " ... 34

E. PemDaigEan-— R G . 157... .. e - . 35
F. KelemghamiRenelieme. . s, auxdtiT . Hariem i 1§ ...........c.coonrnrrnrrennens 37
BAB V........... R S s ot n e e ....................cc0ereerens 39
A, Kesimpulan Penelitian .........cccocviiiriiiiniiiiiiesie e 39
B. Saran....... % bt WL A ettt W ¥ 39
DAFTAR PUST AKA L e et 40

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Data Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2017...........c...c.c..... 21
Tabel 2 Rancangan Skala KeCemasan. ..........cccuviveririeiienine e 23
Tabel 3 Rancangan Skala Dukungan SoSial.............cccoiiiiininiiiiie 23
Tabel 4 Skor Skala Penelitian ...........ccoviiiiiiiiiiee s 27
Tabel 5 Sebaran Nomor Aitem Skala Dukungan Sosial ...........ccccceevvveiiieiecieieenins 28
Tabel 6 Sebaran Nomor Aitem Skala Kecemasan ...........ccocovvviinieienencnenesccee 28
Tabel 7 Sebaran Daya Beda Aitem Skala Dukungan Sosial.............ccccocovvniniininnnne. 30
Tabel 8 Sebaran Daya Beda Aitem Skala Kecemasan............c.ccccoveveiiiiviiescieseennnns 30
Tabel 9 Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Dukungan Sosial .............c.ccccoeeiiveieennne 31
Tabel 10 Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Kecemasan ............cccoceovveneieneneninnne. 31
Tabel 11 Hasil Analisis Uji NOrmalitas ...........cccoceiiiiiiiniii i 32
Tabel 12 Norma KategoriSasi SKOF ..........cciuiiiiiieeieeieiie e sireseestseesreesreesaesnesneeneeas 33
Tabel 13 Deskripsi Skor DUKUNGan SOSIal ............c.ccveiieiieiieiieseeie e 34
Tabel 14 Ketegorisasi Skor Subjek Pada Skala Dukungan Sosial................c.ccceevenene 34
Tabel 15 Deskripsi SKOr KECEMASAN ........ccoveverrieieiaiesecirianesseessesseesneeseeeseesseesseeneens 35
Tabel 16 Ketegorisasi Skor Subjek Pada Skala Kecemasan................ccccoveveiveieennnns 35

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A. SKALA UJI COBA ... s 44
LAMPIRAN B. TABULASI DATA SKALA UJI COBA ..o 65
LAMPIRAN C. RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM SKALA UJI COBA .......... 71
LAMPIRAN D. SKALA PENELITIAN ..ot 76
LAMPIRAN E. TABULASI DATA PENELITIAN ...cooiiiiieeeeee e 96
LAMPIRAN F. ANALISIS DATA ..ot 108
LAMPIRAN G. SURAT KETERANGAN DAN DOKUMENTASI PENELITIAN .......... 114

Xiii



HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KECEMASAN
DALAM MENGERJAKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA FAKULTAS
EKONOMI UNISSULA

Oleh :

Adib Satrio Alhakim
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung
Email : Alhakimsatrio38@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial dengan kecemasan pada mahasiswa fakultas ekonomi Unissula dalam
mengerjakan skripsi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas
ekonomi Unissula dengan sampel yang digunakan berjumlah 250 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari dua skala. Skala
dukungan sosial terdiri dari 30 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,948
dan skala kecemasan yang terdiri dari 22 aitem dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,897. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
diperoleh skor koefisien korelasi (rxy) = -0,292 dengan taraf signifikan sebesar p =
0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan kecemasan sehingga hipotesis yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif dari variable dukungan sosial
terhadap variable kecemasan adalah sebesar 8,5% sedangan 91,5% dipengaruhi
oleh variable lain diluar penelitian.

Kata kunci : Dukungan Sosial dan Kecemasan
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND ANXIETY IN
WORKING ON THE THESIS IN UNISSULA FACULTY OF ECONOMICS
STUDENTS

By:
Adib Satrio Alhakim
Faculty of Psychology
Islamic University of Sultan Agung
E-mail: Alhakimsatrio38@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between social
support and anxiety in Unissula economics faculty students in working on their
thesis. The population in this study were students of the Unissula economics
faculty with a sample of 250 students. The sampling technique used in this study
was purposive sampling. The measuring instrument in this study consists of two
scales. The sosial support scale consists of 30 items with a reliability coefficient of
0.948 and an anxiety scale consisting of 22 items with a reliability coefficient of
0.897. The analytical technique used in this study is the product moment
correlation. Based on the results of the analysis that has been done, the
correlation coefficient score (ryy) = -0.292 with a significant level p = 0.000 (p
<0.05), which means there is a significant negative relationship between sosial
support and anxiety so that the hypothesis formulated in this study is accepted.
The effective contribution of the sosial support variable to the anxiety variable is
8.5%, while 91.5% is influenced by other variables outside the study.

Keywords: Sosial Support and Anxiety
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah identitas bagi seseorang yang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi untuk mempelajari disiplin ilmu pengetahuan. Menjadi mahasiswa
adalah suatu kebanggaan dan memiliki tanggung jawab besar sebagai agen pembawa
perubahan. Mahasiswa berperan dalam memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat. Mahasiswa memiliki kedudukan yang tidak kalah
berarti dalam mewujudkan cita-cita pembangunan bangsa serta negeri, sedangkan itu
perguruan tinggi merupakan lembaga pembelajaran yang secara resmi diserahi tugas
serta tanggung jawab guna mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan
pendidikan tinggi. Tujuan pendidikan tinggi dapat tercapai apabila Tridharma
Perguruan Tinggi bisa terlaksana, ialah sanggup menyelenggarakan pembelajaran,
melaksanakan riset serta melaksanakan dedikasi pada warga. (Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Penelitian adalah salah satu aspek yang penting dan harus dikerjakan oleh
mahasiswa. Dengan penelitian mahasiswa dituntut dan diharapkan dapat memperoleh
pengetahuan baik teori maupun praktik. Penelitian artinya “mencari kembali”
yaitu membuktikan kenyataan baru kemudian dikembangkan jadi suatu teori agar bisa
memperdalam serta memperluas ilmu tertentu. Salah satu penelitian yang di wajibkan
bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana ialah penelitian berupa skripsi.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis lewat aktivitas perencanaan,
penerapan serta hasil riset ilmiah oleh mahasiswa jenjang program sarjana. Skripsi
bisa dianggap tugas akhir untuk mahasiswa agar menggapai gelar kesarjanaannya
(Setiadi, 2007). Penyusunan skripsi memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan secara ilmiah. Keharusan menyusun
skripsi dimaksudkan supaya mahasiswa sanggup mempraktikan ilmu serta keahlian
yang sudah didapatnya sepanjang di perguruan tinggi sesuai dengan disiplin ilmu.
Skripsi ialah tugas akhir dimana mahasiswa melaksanakan suatu riset pada kasus-
kasus ataupun fenomena yang timbul, setelah itu diteliti dengan memakai teori-teori
yang relevan yang telah dipelajari sepanjang perkuliahan serta pada akhirnya akan
dianalisis guna memperoleh hasil ataupun jawaban dari permasalahan yang ada.

Proses penyusunan skripsi sebagian besar mahasiswa berasal dari suatu

permasalahan dari diri sendiri ataupun dari luar diri mahasiswa. Setiap mahasiswa



memiliki kendala masing-masing di antaranya seperti sulitnya dalam mendapatkan
jurnal, mengikuti jadwal bimbingan skripsi dengan dosen pembimbing, menyusun atau
parafrase kalimat, meminta ijin dari lembaga untuk dijadikan subjek penelitian dan
waktu bimbingan skripsi yang mengikuti jadwal dari dosen pembimbing, sehingga
dalam menyusun skripsi mahasiswa cenderung mengalami kecemasan. Kendala
kecemasan yang dialami oleh mahasiswa akan berimbas pada proses penyusunan
skripsi yang akan mengakibatkan skripsi berjalan tidak sesuai dengan rencana.

Terlebih mahasiswa fakultas ekonomi Unissula diharuskan mengikuti serangkaian
aturan yang berlaku untuk mencapai kelulusan skripsi. Mahasiswa fakultas ekonomi
Unissula diharuskan mengikuti program tumbuh untuk memperoleh sertifikat agar
dapat mengikuti sidang skripsi, melakukan sidang seminar proposal, sidang skripsi,
dan sidang pendadaran.

Fitria (2007), memaparkan sebagian besar mahasiswa beranggapan jika menulis
skripsi ialah perihal yang menyeramkan. Mahasiswa tidak lagi menyangka skripsi hal
yang susah, tetapi telah mencapai anggapan jika skripsi menyeramkan. Mahasiswa
yang beranggapan skripsi menyeramkan disebabkan timbulnya suatu kecemasan
dalam proses mengerjakan skripsi. Indikasi kecemasan bisa berupa fisik maupun
psikis. Indikasi yang timbul secara fisik antara lain tidur tidak nyenyak, tidak nafsu
makan, dan kepala pusing. Sebagian indikasi tersebut dirasakan oleh mahasiswa yang
takut menghadapi skripsi. Indikasi yang bersifat psikis antara lain merasa khawatir,
tidak dapat memusatkan atensi, rendah diri, serta hilangnya keyakinan diri. Kecemasan
pada mahasiswa ketika menyusun skripsi muncul perasaan khawatir serta tidak yakin
apakah mahasiswa sanggup menyusun serta menuntaskan skripsi. Banyak mahasiswa
yang merasa khawatir jika bertemu dengan dosen pembimbing, sebab munculnya
perasaan itu maka dapat menghambat mahasiswa itu sendiri saat mengkonsultasikan
skripsinya. Perasaan tidak yakin dengan diri sendiri kerap dirasakan mahasiswa sebab
terdapat asumsi jika skripsi ialah perihal yang begitu susah (Dradjat, 1990).

Kecemasan yang dialami mahasiswa dalam pengerjaan skripsi merupakan
kecemasan akademik (academic anxiety). Ottens (1991) memaparkan kecemasan
akademik merupakan perilaku yang berpusat menganggu pikiran, fisiologis, serta
perilaku yang berasal dari ketakutan tentang kemungkinan hasil kinerja yang sangat
buruk pada tugas akademik. Kecemasan terjadi karena mahasiswa belum pernah
mengalaminya sehingga mahasiswa memiliki pikiran-pikiran yang akan membentuk
keresahan, ketakutan, serta kekhawatiran dalam pengerjaan skripsi. Mahasiswa yang

tidak mampu melawan kecemasan cenderung untuk menghindar mengerjakan skripsi.



Hal ini seperti yang dipaparkan oleh beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi
berinisial Al (22), AS (23), RA (22) dan MAS (22) di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.

Mahasiswa Al:

“Kesulitan saya dalam menyusun skripsi banyak sih mas. Salah
satunya saat mencari referensi mas kadang disitu saya malas, terus
saya itu terkadang sering cemas kalo malem sebelum tidur gitu karena
skripsi saya masih belum apa-apa. Saya itu memang sering cemas mas
kalo tugas atau apa belum selesai. Kalo sudah timbul cemas gitu saya
kacau mas, skripsi tak biarin aja ga saya kerjain. Menurut saya
dukungan dari teman sangat berpengaruh mas. Dukungan yang saya
inginkan kalau dari teman-teman dengan memberi informasi mas,
kalau dari orang tua memberi dukungan untuk mengerjakan skripsi.
Kalau orang tua paling ya tanya bagaiamana kelanjutan skripsinya,
disuruh cepat segera dilanjutkan, susahnya juga bimbingan sekarang
saat covid ini mas harus serba online, kayak bimbingan kita ada yang
belum paham kalau bertemu langsung kan enak kita yang tidak paham
bisa langsung ditanyakan, terus sama mungkin dosen banyak email
yang masuk jadi terkadang email kita terlewati sedangkan saya kalau
mau menghubungi terus ga enak dikira nanti mengganggu ternyata
emailnya terlewati”.

Mahasiswa AS:

“ Kesulitan-kesulitan saya ya mas dalam pengerjaan skripsi itu
banyak mas apalagi kemarin saya baru saja ngerasain down mas ada
masalah dalam keluarga sampai skripsiku tak biarin ada sekitar satu
semester. Nah setelah kejadian itu saya malah jadi cemas mas karena
teman-teman yang lain ngerjain udah hampir pada selesai tuh. Saya
mau ngehubungi teman-teman saya juga gimana mereka lagi pada
sibuk sendiri-sendiri. Akhirnya disitu kecemasanku muncul sampai
saya susah tidur, kalau tidur saya sampe subuh gitu pernah tuh saya
sampe siang baru bisa tidur. Baru itu saya ngerasain cemas-
secemasnya mas. Ditambah juga orang tua tanya terus saya sudah
sampe mana lah skripsinya, disuruh cepet-cepet lah nyelesainnya
malah jadi tambah cemas. Kalau menurut saya si dukungan dari
siapapun berpengaruh banget mas, penting itu, kalau kita dikelilingi
sama orang-orang yang ngedukung kita kan kita jadinya lebih
semangat mas. Saya si pengennya di support sama temen-temen, sama
keluarga, mungkin dibantu juga sama temen-temen dalam pengerjaan
skripsi. Kalau menurut saya Dukungan sosial sangat penting banget
mas dalam pengerjaan skripsi ini. Kalau ga ada dukungan sosial ya
cemas mas kayak yang saya rasakan saat ini. Saya juga takut nanti
gimana kalau skripsinya ga selesai gitu, takut juga nanti skripsinya jadi
lama, apalagi kondisi sekarang kayak gini mas, terus sekarang
bimbingan kan online beda sama dulu yang bisa ketemu sama dosen

’

jadi paham”.

Mahasiswa RA:
“Kesulitan saya dalam pengerjaan skripsi itu ya ngerjainnya
sendiri-sendiri mas karena teman-teman sudah pulang dikampungnya
sendiri karena ada wabah covid. Saya kemarin-kemarin kan dirumah



aja mas bingung mau ngerjain skripsi, males banget ga ada semangat,
ga ada yang menyemangati juga. Saya sempet ngerasa kayak cemas
gitu mas yang susah tidur mikirin skripsi tapi kayak gitu ya ga tak
kerjain sama sekali skripsiku mas jadi tambah ngerasain cemas yang
tanya kabar teman udah pada sampai jauh. Orang tua juga tanya terus
setiap hari sampai saya bosan dikira sini ga mikir skripsinya. Wahh
disitu saya tambah jadi yang ngerasa cemas pola tidur udah ga teratur
sama sekali tambah sering pusing. Saya juga kepikiran takut nanti
skripsi saya ga selesai karena nunda-nunda terus mas ga saya kerjain.
Menurut saya sangat penting mas dukungan itu kaya penyemangat dari
teman, saya merasa lebih dihargai sebagai manusia, saya merasa lebih
di cintai dan mendapat dukungan itu sehingga beban yang ada dalam
kehidupan yang saya alami menjadi lebih ringan. Dukungan emosional
seperti memberikan motivasi, nasehat dan juga saling menghormati
serta memberikan saya informasi yang penting. Menurut saya dalam
pengerjaan skripsi itu sangat berat karena banyak problem seperti saya
kurang paham bagaimana mencari jurnal, menyusun skripsi yang baik
sehingga sangat dibutuhkan sekali dukungan dalam bentuk pemberian
informasi mengenai penyusunan skripsi. Saya sangat merasakan
kecemasan ketika saat mengerjakan skripsi, saya tidak mendapatkan
bantuan informasi seputar skripsi sehingga saya akan merasa cemas,
seperti saya akan menjadi lebih panik, saya akan mulai pusing dan
susah tidur bahkan saya sampai menunda pengerjaan skripsi tersebut ”.

Mahasiswa MAS:

“Banyak mas, saya kesulitan menemukan jurnal, takut ketika
menghubungi dosbing mas, banyaknya sidang skripsi di fakultas
ekonomi mas sampe 3x sebelumnya juga harus ikut program tumbuh
nanti dapat sertifikat sebagai syarat mendaftar sidang skripsi. Banyak
sekali pokoke mas. Itu semua membuat saya jadi cemas dan takut.
Disisi lain aku juga tidak dapet support dari keluarga apalagi temen
mas. Orang tuaku itu sibuk dengan kerjaannya sampe lupa sama aku
yang masih berjuang buat nyelesein skripsi harusnya sering disupport.
Kalau teman-teman ya gitu mas pada sibuk sendiri-sendiri. Jadi
ngerasa semua saya pikir sendiri. Asli mas aku ngerasa yang jadi
insom gitu. Skipsiku tak biarin aja ini mas ga tak kerjain, bingung aku
mas. Sebenarnya juga aku takut mas tak biarin gini nanti ga bisa
selesai skripsiku. Apa karena pikiran terus ya mas yang buat saya jadi
cemas banget terus jadi nganggep skripsi itu menakutkan. Saya ingin
banget sih mas dapet support dari temen, dari orang tua, kita sesama
manusia kan hidup saling berdampingan jadi harus saling mendukung
juga, apalagi ditambah saya lagi skripsian, berat kan kalo lagi
skripsian juga. Saya lebih suka dukungan yang sama sama ada
keuntungannya gitu mas, jadi ketika temen lagi kesulitan ya saya
dukung, kalo saya lagi kesulitan ya dibantu sama temen jadi saling
membantu gitu. Saya kalo skripsi gabisa ngerjain sendiri, ada kalanya
kita bingung kan akhirnya dibantu sama temen”.

Berdasarkan dari hasil wawancara pada mahasiswa fakultas ekonomi didapat
bahwa mahasiswa mengalami gejala kecemasan seperti susah tidur, pusing, dan
adanya perilaku menghindar. Sehingga kondisi ini bisa dikatakan sebagai gangguan

kecemasan sesuai dengan penjelasan dari Atkinston (1991) perasaan khawatir dan



takut yang berasal dari emosi yang tidak mengenakan merupakan kecemasan. Ramaiah
(2003) menyatakan jika kecemasan ialah reaksi yang biasa terjadi pada manusia bila
merasakan situasi yang sangat menekan kehidupan manusia.

Keadaan cemas membuat mahasiswa membutuhkan sarana untuk tetap tenang dan
berhasil melewati berbagai permasalahan tersebut. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan yaitu dukungan sosial (Djiwandono, 2002). Pengertian dari
dukungan sosial adalah pemberian kepedulian, kenyamanan dan bantuan yang tersedia
atau membantu orang untuk menerima dari orang lain (Sarafino & Smith, 2014).
Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan secara
fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau anggota keluarga.

Goldberger & Breznitz (1982) memaparkan bahwa dukungan sosial berasal dari
orang tua, saudara kandung, anak-anak, kerabat, pasangan hidup, sahabat rekan kerja,
dan juga tetangga. Hal serupa juga diungkapkan oleh Wentzel (1994) bahwa sumber-
sumber dukungan sosial adalah orang-orang yang memiliki hubungan yang berarti
bagi individu, seperti keluarga, teman dekat, pasangan hidup, rekan sekerja, saudaram
dan tetangga, serta teman-teman dan guru di sekolah. Komponen penting pada
manusia ialah dukungan sosial, apalagi untuk mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Dukungan sosial dari orang terdekat yang dicintainya dapat membantu
mahasiswa lebih yakin terhadap diri sendiri akan kemampuannya. Dukungan sosial
juga dapat meminimalisir kecemasan seseorang. (Sari & Kuncoro, 2006).

Besarnya harapan pada keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi
serta adanya tuntutan dari instansi pendidikan sepertinya turut memberi sumbangan
beban yang kemudian harus di tanggung oleh mahasiswa. Disaat seperti inilah
dukungan sosial dari orang terdekat seperti orang tua sangat dibutuhkan oleh
mahasiswa, karena keadaan tersebut dapat mengakibatkan muncul kecemasan serta
ketegangan. Berbagai penelitian membuktikan bahwa dukungan sosial berpengaruh
pada kesejahteraan psikologis individu baik secara langsung maupun tidak langsung
(Tahmasbipour & Taheri , 2012).

Dukungan sosial yang kurang dari teman, orang tua, serta lainnya dapat
menambah kecemasan. Kurangnya dukungan sosial bagi mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi menyebabkan kurang bisa mengontrol emosi dalam diri. Menurut
Smith & Renk (2007) memaparkan bahwa dukungan sosial yang tinggi dari orang-
orang terdekat dapat mengurangi tekanan dan beban akademis yang dirasakan oleh

seseorang.



Dukungan sosial ialah bantuan yang dapat berupa materil maupun non materil dari
kelompok maupun individu lain yang bisa memberikan perasaan tenang, baik fisik
maupun psikis bagi seseorang (Amelia, Saputri, & Indrawati, 2010). Manusia sebagai
makhluk sosial pasti membutuhkan dukungan sosial, baik untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi atapun guna memenuhi kebutuhannya. Rook
(Smet B. , 1994) beranggapan jika ikatan sosial meliputi dukungan emosional, yang
mendorong pemberian nasihat, bantuan materil, serta pengungkapan perasaan yang
merupakan fungsi dari dukungan sosial.

Apollo & Cahyadi (2012) menyatakan bila dukungan sosial dapat mengurangi
depresi, kecemasan, dan indikasi-indikasi gangguan tubuh pada seseorang yang
mengalami stress dalam pekerjaan. Oleh karena itu dukungan sosial penting dalam
meminimalisir kecemasan yang dirasakan seseorang. Seseorang yang cukup mendapat
dukungan sosial, maka akan terpenuhi dukungan secara informatif, emosional, serta
instrumental. Dukungan sosial bisa dilihat dari kontak sosial yang dilakukan seseorang
dalam menjalin hubungan dengan orang-orang yang ada di lingkungan sekitar. Adanya
dukungan sosial dapat membantu seseorang dalam membuat penyesuain yang positif
sehingga mampu menghadapi kecemasannya.

Penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dengan kecemasan pernah
dilakukan sebelumnya oleh (Maziyah, 2015) mengenai dukungan sosial dan
kecemasan yang menyimpulkan bahwa dukungan sosial mempunyai hubungan negatif
yang signifikan terhadap kecemasan dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) NU Tuban jurusan S-1 keperawatan.
Subjek dalam penelitian tersebut yaitu mahasiswa keperawatan sebanyak 78 subjek
dengan hasil korelasi product moment yaitu sebesar -0,285 dengan taraf signifikan
p=0,033 (p<0,05) dan dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 6%
terhadap kecemasan. Tanda negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin rendah kecemasan pada mahasiswa dalam menyusun
skripsi. Sebaliknya apabila semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi
kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah tempat pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Selain itu, (Lestari & Wulandari, 2021) juga melakukan penelitian mengenai
hubungan dukungan sosial dengan kecemasan dan menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara dukungan sosial terhadap kecemasan akademik pada

mahasiswa yang menyusun skripsi di masa pandemi covid-19 semester genap tahun



ajaran 2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 100
mahasiswa dengan hasil korelasi product moment yaitu sebesar -0,600 dengan p
sebesar 0,000 (p<0,01). Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kecemasan
akademik adalah sebesar 60% yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin rendah kecemasan akademik pada mahasiswa yang menyusun skripsi.

Dari penjelasan tersebut maka penelitian ini membahas mengenai kecemasan
sebagai variabel tergantung yang dihubungkan oleh dukungan sosial pada mahasiswa

yang tengah menyusun skripsi di Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

B. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah
terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan dalam mengerjakan

skripsi pada mahasiswa fakultas ekonomi di Universitas Islam Sultan Agung?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan ingin mengkaji hubungan antara dukungan sosial
dengan kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan skripsi di Universitas Islam Sultan

Agung.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritik
a. Sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan dukungan sosial dan kecemasan mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan psikologi

yang terkait dengan psikologi sosial.



2.  Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek
Memberikan masukan sebagai bahan intropeksi mahasiswa untuk
menurunkan kecemasan dalam menghadapi skripsi.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan wacana dan bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk
melakukan penelitian khususnya dalam bidang psikologi yang berhubungan
dengan dukungan sosial dan kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan

skripsi.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan

Masing-masing orang mempunyai kecemasan tersendiri. Beragam hal yang
dicemaskan seseorang, seperti halnya kondisi lingkungan, karir, ujian, relasi sosial,
dan kesehatan yang merupakan sesuatu yang bisa menjadi akar kecemasan
seseorang. Hal ini dirasa normal jika seseorang sedikit cemas akan berbagai aspek
hidup tersebut. Kecemasan ini bisa menjadi manfaat jika memotivasi diri untuk
menjalankan sesuatu dengan positif (Nevid J. S., 2003).

Kecemasan merupakan suatu hal yang cenderung dapat mengancam
ketenangan atau kedamaian batin seseorang. Kecemasan bahkan telah dianggap
menjadi bagian dari keseharian. Menurut Alwisol (2011) sumber utama dari
kecemasan adalah perasaan takut dimana perasaan ini berawal dari rasa tak berdaya
yang kemudian meningkat. Sundbreg, Winebarger, dan Taplin (2007)
mengungkapkan bahwa kecemasan adalah gangguan mental dimana ditunjukkan
dengan gejala adanya perasaan aprehensi, takut, khawatir, yang bersifat tidak
menyenangkan, kabur, dan menyebar. Kecemasan merupakan kondisi psikis
individu yang memiliki ketakutan dan kekhawatiran serta diliputi perasaan gelisah,
tertekan, serta terlalu banyak memikirkan sesuatu yang belum tentu bisa terjadi
(AZ-Zahrain & Said, 2005).

Sesuai pemaparan Gunarsa (2009), kecemasan adalah perasaan takut,
khawatir yang sebabnya tidak jelas. Sementara Dacey (2000) memaparkan
kecemasan sebagai keadaan kejiwaan yang penuh ketakutan dan kekhawatiran akan
sesuatu yang bisa saja terjadi baik berhubungan dengan masalah yang terbatas
ataupun sesuatu yang aneh.

Melihat beberapa definisi tokoh tersebut didapat kesimpulan bahwa
kecemasan merupakan suatu hal yang pasti setiap manusia mengalaminya ketika
dalam kondisi yang tertekan, banyaknya tuntutan serta takut, yang dapat memicu
timbulnya pikiran negatif berlebihan sehingga dapat mengganggu aktivitas di
kehidupan.

2. Aspek-aspek Kecemasan
Rosenhan dan Seligman (1989) menjelaskan bahwa kecemasan memiliki

beberapa aspek mencakup :



Perilaku, yakni reaksi dalam bentuk perilaku manusia terhadap ancaman
dengan menyerang atau menghindar;

Emosi, yakni perasaan manusia yang mengakibatkan seseorang merasa takut,
khawatir terhadap bahaya yang mengancam secara terus-menerus;

Kognitif, yakni respon terhadap kecemasan dalam pikiran manusia;

Somatic, yakni reaksi tubuh terhadap bahaya.

Barlow dan Durand (2012) menjelaskan aspek kecemasan yang terbagi

menjadi empat aspek, yakni :

a.

Emosi subjektif (subjective emotional) merupakan reaksi individu secara
psikologis meliputi rasa tegang serta takut yang biasanya terlihat pada diri
remaja ketika akan mengikuti ujian, prestasi yang rendah, kesulitan dalam hal
ekonomi, dan yang lainnya.

Komponen kognitif (cognitive component) yaitu bagian yang terbentuk
berdasarkan informasi dan pengetahuan yang dimiliki individu terhadap sikap
yang dimiliki oleh objek, meliputi perasaan tidak mampu dan tidak tenang
dalam menghadapi suatu permasalahan.

Respon fisiologis (physiological responses) adalah respon sistem syaraf
otonom akan perasaan cemas dan ketakutan yang mengakibatkan munculnya
aktivitas involunter dalam tubuh dimana mencakup mekanisme pertahanan diri.
Respon fisiologis meliputi denyut jantung dan tekanan darah yang meningkat,
keringat dingin yang bermunculan, sesak napas, diare, mual, ketegangan otot,
mulut kering, dan buang air dengan intensitas yang tinggi.

Respon perilaku (behavioral responses) yaitu seluruh tingkah laku yang
merespon stimulus atau rangsangan. Respon perilaku ini meliputi perilaku
menghindar dari sesuatu yang menegangkan, menurunnya pelaksanaan tugas,
dan meningkatnya respon yang negatif.

Nevid (2003) memaparkan terkait aspek kecemasan mencakup aspek fisik,

behavioral, serta kognitif yang dijabarkan sebagai berikut :

a.

Kecemasan fisik merupakan suatu perubahan yang terjadi pada tubuh individu
disaat mengalami kegugupan, kegelisahan, anggota tubuh atau tangan gemetar,
banyak keringat, mudah marah, merasa sensitif, diare, wajah yang memerah,
sering buang air kecil, suhu tubuh terasa panas dan dingin, suara yang gemetar,
jantung berdetak kencang, bernapas pendek, sulit bicara, sulit bernapas,
kerongkongan dan mulut kering, pening atau pingsan, dan telapak tangan

berkeringat.
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b. Kecemasan behavioral merupakan perilaku terguncang, perilaku bergantung
pda orang lain, serta perilaku menghindar. Karakteristik behavioral bisa
menentukan sebesar apa aktivitas individu tergantung pada berbagai hal yang
memiliki tujuan untuk menghindari timbulnya kecemasan pada individu.

c. Kecemasan kognitif merupakan sulit memfokuskan pikiran atau sulit
berkonsentrasi, khawatir akan ditinggal sendirian, berulang-ulang berpikir
tentang hal mengganggu yang sama, berpikir bahwa semuanya akan terasa
membingungkan tanpa dapat diatasi, berpikir bahwa semuanya tidak lagi dapat
dikontrol, berpikir bahwa dunia akan runtuh, ketidakmampuan atau ketakutan
menghadapi permasalahan, ketakutan akan kehilangan kontrol, adanya
perasaan terancam oleh peristiwa atau orang yang tidak mendapat perhatian
sebagaimana mestinya, terpaku pada sensasi kebutuhan, keyakinana bahwa
akan terjadi hal yang buruk, munculnya rasa terganngu akan aprehensi atau
ketakutan akan hal yang terjadi mendatang, serta kekhawatir tentang suatu hal.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek-

aspek dari kecemasan mempengaruhi seluruh aspek dalam tubuh mulai dari fisik,
tingkah laku, dan pikiran dari manusia yang dapat berpengaruh menghambat
kehidupan sehari-hari. Kecemasan dapat menjadi masalah serius ketika tidak dapat
diselesaikan, sebab timbulnya kegelisahan, perilaku menghindar, dan sulit
memfokuskan pikiran yang berujung berfikir negatif. Aspek yang digunakan dalam
peneilitian ini adalah aspek dari Nevid (2003) yang mencakup aspek fisik,
behavioral, dan kognitif.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan
Djiwandono (2002) memaparkan terdapat beberapa faktor yang memengaruhi

kecemasan mencakup:

a. Keyakinan diri. Seseorang dengan kepercayaan diri tinggi cenderung bisa
mengurangi kecemasan.

b. Dukungan sosial. Pemberian dukungan dapat berwujud pemberian materi,
tingkah laku, bantuan, maupun pemberian informasi yang diperoleh dari relasi
sosial yang akrab dimana menjadikan seseorang merasa berharga, dicintai, dan
diperhatikan sehingga bisa menurunkan tingkat kecemasan.

c. Modeling. Kecemasan bisa terjadi sebab terdapatnya proses modeling.
Modeling bisa merubah perilaku individu, yakni dengan mengetahui cara orang

lain menjalankan sesuatu. Apabila seseorang belajar dari model yang memiliki
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kecemasan dalam mengatasi sebuah permasalahan maka seseorang tersebut
cenderung ikut mengalami kecemasan.

Ramaiah (2003) mengungkapkan bahwa terdapat 4 faktor pokok yang

memengaruhi perkembangan pola dasar yang memperlihatkan rasa cemas yakni:

a.

Lingkungan. Lingkungan sekeliling akan memengaruhi cara berpikir seseorang
mengenai orang lain dan dirinya sendiri. Kondisi ini dapat saja dikarenakan
pengalaman dengan rekan kerja, sahabat, keluarga, serta dengan lainnya.
Kecemasan wajar muncul apabila seseorang merasakan ketidakamanan
terhadap lingkungan.

Emosi yang ditekan. Kecemasan dapat muncul apabila seseorang tidak dapat
mencari solusi untuk perasaannya dalam hubungan personal. Hal tersebut benar
khususnya apabila saat menekan perasaan frustrasi atau marah dalam jangka
waktu yang panjang.

Sebab fisik. Tubuh dan pikiran senantiasa saling berhubungan serta bisa
menimbulkan kecemasan. Kondisi tersebut dapat dilihat melalui kondisi seperti
sewaktu pulih dari penyakit, semasa remaja, serta kehamilan. Selama
mengalami berbagai kondisi ini, muncul berbagai perubahan perasaan yang
lazim serta hal ini bisa menimbulkan kecemasan.

Keturunan. Genetik bisa menurunkan karakter, sifat, serta beberapa penyakit
seperti gangguan kecemasan sosial. Faktor ini bukan satu-satunya pemicu
seseorang mengalami kelainan tersebut. Faktor lingkungan bisa juga berperan
sebagai pemicunya.

Page (Rufaidah, 2009) memaparkan beberapa faktor yang memengaruhi

kecemasan yakni:

a.

Faktor fisik. Kelemahan fisik bisa menurunkan kondisi psikis seseorang yang
berakibat pada mempermudah munculnya kecemasan.

Konflik atau trauma. Timbulnya gejala kecemasan begitu bergantung kepada
keadaan seseorang, dalam artian bahwa berbagai konflik mental atau
pengalaman emosional yang dialami seseorang akan mempermudah
munculnya berbagai gejala kecemasan.

Lingkungan awal yang tidak baik. Lingkungan yaitu faktor pokok yang bisa
memengaruhi kecemasan seseorang, apabila faktor ini buruk maka bisa
menjadi penghalang terbentuknya kepribadian sehingga timbul berbagai gejala

kecemasan.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
yang mempengaruhi kecemasan adalah lingkungan dari seseorang tumbuh yang
dapat membentuk suatu kepribadian yang ada pada setiap individu serta perlu
ditambahi dengan dukungan sosial dari orang disekitar yang berwujud pemberian
materi, bantuan, dan informasi dimana menjadikan seseorang merasa dihargai,
dicintai, dan diperhatikan sehingga bisa menurunkan tingkat kecemasan yang

dialami seseorang.

B. Dukungan Sosial

. Pengertian Dukungan Sosial

Sarafino & Smith (2014) memaparkan bahwa dukungan sosial berfokus kepada
penilaian terhadap kepedulian, bantuan dan kenyamanan yang tersedia atau
membantu orang untuk menerima dari orang lain. Pendapat senada juga
diungkapkan oleh Uchino (Sarafino & Smith, 2014) yang memaparkan bahwa
dukungan sosial merujuk pada penghargaan, kenyamanan, kepedulian, maupun
bantuan yang diberikan kepada kelompok atau orang lain. Dukungan sosial
berfokus pada penyediaan sumber daya psikologis dan materil berupa jaringan
sosial yang dimaksudkan untuk memberi manfaat pada seseorang untuk mengatasi
tekanan (Cohen S. , 2004).

Gottlieb (Smet B. , 1994) mengkonsepkan dukungan sosial sebagai nasehat
atau informasi, baik secara tindakan maupun verbal, bantuan nyata atau suatu aksi
yang diberikan karena adanya kelekatan sosial atau diperoleh dari ketersediaan
orang lain serta bermanfaat emosional serta efek perilaku bagi pihak penerima.
Dukungan sosial merupakan transaksi interpersonal meliputi pemberian bantuan
pada orang lain serta bantuan tersebut didapat dari seseorang yang bersangkutan
(Tentana, 2015). Cobb (Anandar, Wibhawa, & Wibowo, 2018) menjelaskan
dukungan sosial sebagai cara untuk menunjukkan bahwa individu tersebut dicintai,
dihargai serta anggota dari kelompok yang saling mempunyai tanggung jawab.

Berdasarkan beberapa definisi tokoh tersebut didapat kesimpulan bahwa
dukungan sosial ialah pemberian bantuan, kepedulian serta penghargaan yang
bertujuan untuk memberi rasa nyaman baik berupa nasehat atau informasi verbal
maupun non-verbal serta materil yang diperoleh dari beragam pihak, yaitu teman,

pasangan, orang tua, keluarga, maupun komunitas sosial.
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2. Aspek-aspek Dukungan Sosial

House (Smet B. , 1994) memaparkan aspek dukungan sosial yakni, dukungan

informatif, instrumental, penghargaan, dan emosional, dengan penjabarannya

yakni:

a.

Dukungan emosional. Dukungan ini mencakup perhatian, rasa peduli, dan rasa
empati kepada individu, sehingga individu tersebut mendpatkan kenyamanan.
Dukungan ini terdiri dari perilaku semacam memberikan afeksi serta perhatian
dan bersedia mendengarkan segala keluh kesan orang lain yang dapat
menciptakan rasa aman dan kenyamanan, perasaan dicintai serta dimiliki dalam
berbagai situasi tertekan.

Dukungan penghargaan. Dukungan ini mencakup ekspresi yang berbentuk
pernyataan setuju serta penilaian positif terhadap performa, perasaan, serta
pendapat orang lain yang muncul saat pendukung mengekspresikan persetujuan
atas perasaan atau gagasan seseorang, dorongan untuk maju, penghargaan
positif, serta melakukan perbandingan positif antara seseorang dengan yang
lainnya.

Dukungan instrumental. Dukungan ini dinamakan juga sebagai dukungan
material, dukungan nyata serta pertolongan yang berbentuk bantuan secara
langsung, contohnya berbentuk bantuan penyelesaian tugas ketika stres atau
bisa berbentuk bantuan finansial.

Dukungan informatif. Dukungan ini bisa berwujud umpan balik, pengarahan,
saran, dan nasehat mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah. Sehingga
seseorang dapat menemukan jalan keluar guna menyelesaikan permasalahan
lewat pemberian umpan balik, sugesti, nasehat, maupun saran terkait apa yang
sebaiknya dijalankan.

Sarafino (2014) memaparkan dukungan sosial mencakup empat aspek, yakni:

Dukungan emosional. Dukungan ini mencakup ekspresi perhatian dan rasa
empati pada seseorang sehingga merasa diperhatikan, dicintai, serta merasa
nyaman. Dukungan ini terdiri dari perilaku semacam memberikan afeksi serta
perhatian dan bersedia mendengar keluh kesah orang lain. Misalnya: terapis
terhadap kliennya, guru terhadap muridnya, serta lainnya.

Dukungan penghargaan. Dukungan penghargaan yakni dukungan yang berupa
ungkapan yang diberikan guru, orang tua, atau orang disekeliling dalam hal
memberikan bantuan pada anaknya untuk mengembangkan diri dan potensi
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anak. Pembentukan dukungan ini dapat menolong seseorang melihat dan
menyadari segi positif dalam dirinya selain itu sebagai membentuk rasa
percaya diri akan kemampuan anak sehingga akan merasa dihargai dan berguna
didalam tekanan suatu masalah. Dukungan ini juga mencakup ekspresi yang
berbentuk pernyataan setuju serta penilaian positif terhadap performa,
perasaan, dan ide-ide orang lain.

c. Dukungan instrumental merupakan dukungan yang berwujud material serta
sifatnya lebih kepada bantuan sumbangan dana serta lainnya. Dukungan ini
juga mencakup bantuan langsung, seperti berbentuk bantuan dalam
mengerjakan suatu tugas atau bantuan finansial.

d. Dukungan informasi. Suatu dukungan yang lebih bersifat nasihat,
menyampaikan sesuatu yang baik, terhadap sesuatu hal yang sudah dijalankan
seseorang. Dukungan ini bisa berwujud umpan balik, pengarahan, dan saran

mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah.
Cohen (2004) mengklasifikasikan dimensi dukungan sosial menjadi tiga yakni:

a. Dukungan instrumental. Dimensi ini meliputi penyediaan bantuan materi
semacam bantuan dalam tugas sehari-hari atau berupa uang.

b. Dukungan informasi. Dimensi ini berupa penyediaan informasi yang sesuai
guna membantu individu dalam mengatasi kesulitan yang sedang dialami serta
pemberian nasihat atau panduan terhadap individu terkait bagaimana cara
mengastasi masalahnya.

c. Dukungan emosional. Dimensi ini mencakup ekspresi empati, kepedulian,
kepastian dan kepercayaan serta pemberian ekspresi terkait emosional.

Berdasar kepada penjelasan tersebut, maka peneliti bisa menyimpulkan
aspek-aspek dukungan sosial meliputi aspek emosional, aspek informatif, aspek
penghargaan, aspek instrumental dan aspek penilaian. Aspek yang dijadikan
sebagai penelitian yaitu aspek dari House (Smet B. , 1994) yang mencakup aspek

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif.

. Faktor — faktor dukungan sosial
Myers (Hobfoll, 1986) memaparkan faktor penting yang memicu individu

untuk memberikan dukungan yang positif, di antaranya:

a. Empati, yakni ikut memiliki rasa kesulitan orang lain yang bertujuan guna

mengurangi kesulitan tersebut serta dapat menaikkan kesejahteraan orang lain.

15



Norma dan nilai sosial, dimana kegunaannya yakni untuk mengarahkan
seseorang untuk melakukan kewajiban dalam kehidupan.

Pertukaran sosial, yakni interaksi perilaku sosial antara informasi, pelayanan,
dan cinta. Keseimbangan dalam pertukaran bisa membentuk hubungan
interpersonal yang baik. Pertukaran pengalaman secara timbal balik ini
menjadikan seseorang lebih percaya kepada orang lain.

Cohen & Syme (1985) memaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi

dukungan sosial, yakni:

a.

Pemberi dukungan sosial dari teman serta orang yang paham akan masalah
penerima dukungan akan lebih efektif dibanding dukungan dari orang asing.
Jenis dukungan sosial, dukungan sosial yang diberikan akan berguna jika
dibutuhkan seseorang serta tepat akan situasi yang terjadi.

Penerima dukungan sosial, ciri-ciri penerima dukungan sosial semacam
kebudayaan, peran sosial, dan kepribadian akan menjadi penentu keefektifan
dukungan yang diberikan.

Permasalahan yang dihadapi, kesesuaian jenis dukungan sosial yang diberikan
harus tepat maupun sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi.

Waktu pemberian dukungan sosial, suatu dukungan sosial akan berhasil dengan
maksimal apabila diberikan kepada situasi tertentu, yakni saat seseorang

membutuhkan, namun tidak bermanfaat apabila diberikan pada situasi lainnya.
Brehm dan Kassin (1993) memaparkan tipe definisi dukungan sosial, yakni:

Berdasarkan kontak sosial. Dukungan sosial dilihat dari jumlah kontak sosial
yang dilakukan seseorang. Pengukurannya yakni dilihat dari keanggotaan
dalam organisasi informal, hubungan teman atau saudara, dan status
perkawainan.

Berdasarkan jumlah pemberian dukungan. Dukungan sosial di sini dimaknai
sebagai jumlah seseorang yang membantu saat membutuhkan bantuan.
Bertambah banyak orang yang memberikan bantuan, bertambah sehat
kehidupan seseorang itu.

Berdasarkan kedekatan hubungan. Dukungan sosial di sini berdasar pada
kualitas hubungan yang terjalin antara penerima dan pemberi dukungan, serta
tidak berdasar pada jumlah pertemuan.

Berdasarkan tersedianya pemberi dukungan. Seseorang yang berkeyakinan jika

akan ada orang yang menolongnya saat dirinya sedang kesulitan, akan
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cenderung lebih sehat dan percaya dibanding seseorang yang tidak yakin jika

ada orang yang bersedia menolongnya.

Berdasar kepada penjelasan tersebut, maka peneliti bisa menyimpulkan faktor-
faktor dukungan sosial meliputi empati, jenis dukungan sosial yang diberikan
kepada seseorang, kedekatan hubungan seseorang, dan berdasarkan jumlah kontak
sosial yang dilakukan seseorang.

C. Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Mahasiswa Unissula
Dalam Mengerjakan Skripsi

Kecemasan adalah suatu emosi tidak menyenangkan yang diperlihatkan dengan
munculnya kekhawatiran serta rasa takut (Safaria & Saputra, 2012). Kecemasan
lalah sebuah perasaan yang bersifat umum, yang menjadikan individu kehilangan
kepercayaan diri atau merasa ketakutan pada suatu hal (Wiramihardja, 2005).
Kecemasan juga merupakan reaksi normal seseorang ketika berhadapan dengan
situasi yang tertekan (Ramaiah, 2003). Kecemasan ini hampir dirasakan setiap
orang pada waktu tertentu serta telah dianggap sebagai bagian dari keseharian.
Secara umum, kecemasan adalah sesuatu yang wajar yang pernah dialami manusia
tak terkecuali mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi.

Kecemasan semakin dirasakan ketika mahasiswa tidak dapat menyelesaikan
skripsi secara tepat waktu karena waktu yang dimiliki sempit. Keadaan semacam
ini tentu bisa meningkatkan kecemasan. (Linayaningsih F. , 2007) memaparkan,
mahasiswa beranggapan jika skripsi itu sulit sebab proses penyusunannya yang
panjang. Anggapan tersebut bisa juga menjadikan beberapa mahasiswa cemas saat
harus mengerjakan skripsi. Mahasiswa merasa cemas sebab mereka memiliki
anggapan jika skripsi itu sebuah beban.

Berbagai tekanan dari dosen pembimbing, serta orang tua yang menuntut
penyelesaian skripsi dengan cepat juga termasuk penyebab timbulnya kecemasan.
Kondisi lainnya yang bisa memicu kecemasan pada mahasiswa yang tengah
menyelesaikan skripsi merupakan berbagai kesulitan yang dialaminya selama
pengerjaan skripsi. Terkait pengerjaan skripsi, mahasiswa akan menjumpai
kesulitan dan kendala seperti munculnya rasa malas, adanya motivasi yang rendah,
kesulitan dalam mengembangkan teori, kurangnya referensi buku, dosen
pembimbing yang susah ditemui, takut bertemu dosen pembimbing, serta lainnya
(Akbar, 2013). Sehingga mahasiswa merasa takut sebab merasa tidak akan bisa

menuntaskan skripsinya.
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Kecemasan ini memicu tekanan pada mahasiswa (Herdiani, 2012). Kecemasam
saat proses pengerjaan skripsi akan menimbulkan kondisi ketidaknyamanan. Rasa
tidak nyaman ini mengakibatkan terganggunya kemampuan menghadapi
permasalahan dan kemampuan berkonsentrasi selama proses mengerjakan skripsi.
Berkurangnya kemampuan itu menjadikan ketidaklancaran selama proses
pengerjaan skripsi. Nelson & Jones (2012) memaparkan juga, bahwa seluruh hal
yang memicu kecemasan menjadikan individu mengalami regresi atau kemunduran
dalam rasa aman dan pemikiran sehingga menjadikannya akan kehilangan pikiran
kreatif dan energi.

Besarnya harapan terkait keberhasilan mahasiswa dalam menyusun skripsi
serta tuntutan untuk selaras akan kriteria yang ditentukan oleh lembaga pendidikan,
sepertinya juga turun berkontribusi menjadi beban tanggungan mahasiswa tersebut.
Waktu inilah mahasiswa butuh dukungan sosial dari banyak pihak baik lingkungan
maupun orang tua supaya bisa meredakan kecemasan dan ketegangan. Mengacu
pada penelitian (Smith, Renk, & Kimberly, 2007) dimana hasilnya bahwa tekanan
dari beban akademis yang dirasakan akan berkurang jika tersedia dukungan dari
orang penting di sekelilingnya.

Sarafino (1998) menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan sebuah
keyakinan atau perhatian berbentuk semangat atau dorongan yang diberikan pada
orang lain dimana bertujuan untuk membantu. Dukungan sosial ini dapat berupa
pemberian informasi, bantuan intrumental, bantuan emosional, dan bantuan
penghargaan dari orang terdekat misal sahabat, teman, saudara, dan orang tua
(Sarafino & Smith, 2014). Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial dari
orang-orang terdekatnya akan merasa mendapatkan perhatian, cinta, dan merasa
berharga sehingga dapat menurunkan kecemasan ketika menghadapi skripsi.
Bantuan dari teman dan orang tua ini memberikan energi yang positif dan mampu
meringankan beban mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi. Taylor (1999)
mengungkapkan bahwa pemberian dukungan sosial begitu efektif dalam mengatasi
tekanan psikologis atau kecemasan terhadap kondisi yang menekan dan

mangancam dan bisa menurunkan respon fisiologis terhadap kecemasan.
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D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan mengenai dukungan sosial dan kecemasan di atas,
maka dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecemasan pada mahasiswa
fakultas ekonomi Unissula dalam menghadapi skripsi. Semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin rendah kecemasan mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah

dukungan sosial maka semakin tinggi kecemasan pada mahasiswa.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel dalam suatu penelitian perlu dilakukan untuk membantu
peneliti dalam menentukan alat ukur penelitian dan teknik analisis data yang sesuai
dengan penelitian. Identifikasi variabel merupakan suatu langkah yang digunakan
untuk menetapkan variabel-variabel utama dalam suatu penelitian beserta masing-
masing fungsinya (Azwar, 2016). Variabel ialah suatu sifat maupun atribut serta
nilai dari individu, kegiatan atau objek tertentu yang memiliki suatu variasi yang
telah ditentukan oleh peneliti untuk selanjutnya dipelajari sehingga dapat ditarik

kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni :

1. Variabel Tergantung (Y) : Kecemasan
2. Variabel Bebas (X) : Dukungan Sosial

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi dari variabel yang ditentukan
berdasarkan karakteristik-karakteristik yang dapat diamati (Azwar, 2016). Tujuan
dilakukannya definisi operasional ini adalah untuk mendapatkan suatu definisi yang
memiliki arti yang tunggal dan dapat diterima secara objektif (Azwar, 2016).
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kecemasan
Kecemasan merupakan rasa khawatir dan takut yang tidak terkendali yang
dialami oleh seseorang ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
Kecemasan ini mengakibatkan seseorang merasa tidak nyaman, takut,
khawatir, jantung berdebar, mual hingga kesulitan tidur. Pengukuran
kecemasan dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan aspek-aspek
yang disusun oleh (Nevid J. S., 2003) yaitu kecemasan fisik, kecemasan
behavioral, dan kecemasan kognitif. Tinggi rendahnya kecemasan dapat dilihat
dari skor total yang didapatkan oleh subjek. Semakin tinggi skor total yang
diperoleh maka semakin tinggi pula kecemasan yang dialami oleh subjek.
Sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh maka semakin rendah
pula kecemasan yang dialami oleh subjek.
2. Dukungan sosial
Dukungan sosial merupakan pemberian bantuan, perhatian, kepedulian dan

penghargaan dengan tujuan untuk meberikan rasa nyaman baik berupa
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informasi, nasehat verbal dan non-verbal serta materil yang diperoleh
seseorang dari orang-orang yang menyayangi orang tersebut. Pengukuran
dukungan sosial dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan aspek-
aspek yang disusun oleh House (Smet B. , 1994) yakni dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif.
Tinggi rendahnya dukungan sosial dapat dilihat dari skor total yang diperoleh
subjek. Semakin tinggi skor total yang diperoleh maka semakin tinggi pula
dukungan sosial subjek. Begitupun sebaliknya, semakin rendah skor total yang

diperoleh makan semakin rendah pula dukungan sosial subjek.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

. Populasi

Populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri dari objek maupun
subjek yang memiliki karakteristik yang membedakannya dengan objek
maupun subjek lain guna dipelajari, dipahami, dan ditarik kesimpulan (Azwar,
2016). Hadi (2015) mengungkapkan definisi populasi yaitu seluruh oenduduk
yang dimaksud untuk diteliti yang memiliki sifat maupun ciri yang sama.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Sultan Semarang yang sedang menyusun skripsi.
Tabel 1 Data Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi S1 Angkatan 2017

Prodi Jumlah
S-1 Manajemen 306
S-1 Akuntansi 326

Total 632

Sumber : Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unissula

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2011) sampel merupakan bagian dari populasi
yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Sebab
sampel adalah bagian dari populasi, maka ciri-ciri yang dimiliki populasi harus
dimiliki juga oleh sampel. Baik atau tidaknya representasi dari suatu sampel
tergantung dari sejauhmana sampel tersebut memiliki karakteristik yang sama
dengan populasinya. Kriteria sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi

b. Angkatan 2017
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c. Sudah mengambil mata kuliah skripsi

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang sedang menyusun
skripsi sejumlah 250 mahasiswa dengan jumlah responden uji coba sebanyak

100 mahasiswa dan responden penelitian sebanyak 150 mahasiswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik pengambilan sampel merupakan suatu metode atau cara yang
digunakan peneliti untuk mengambil sampel yang akan digunakan dalam
penelitian (Sugiyono, 2011). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu purposive sampling, dimana pengambilan sampel ditentukan dengan
memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang telah dibuat oleh peneliti
(Azwar, 2016).

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yakni suatu metode atau cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mendapatkan data yang selanjutnya akan dianalisis agar dapat ditarik
kesimpulan. Tujuan dilakukannya metode pengumpulan data ini adalah untuk
memperoleh data-data yang sesuai dan akurat. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala penelitian. Menurut (Arikunto, 2013)
skala peneitian merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecemasan dan skala
dukungan sosial yang terdiri dari pernyataan atau aitem favourable dan pernyataan
atau aitem unfavorable yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari masing-masing
variabel. Aitem favourable terdiri dari pernyataan yang mendukung atribut yang
diukur, sedangkan aitem unfavourable terdiri dari pernyataan yang tidak
mendukung atribut yang diukur.

Setiap pernyataan yang terdapat di dalam skala penelitian ini terdiri dari empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan rentang skor antara 1 sampai dengan 4. Aitem
favorable akan diberi skor 4 pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 pada
pilihan jawaban Sesuai (S), skor 2 pada pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan
skor 1 pada pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan pada aitem

unfavorable akan diberi skor 1 pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2
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pada pilihan jawaban Sesuai (S), skor 3 pada pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS),

dan skor 4 pada pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).

1.

Skala Kecemasan

Skala kecemasan ini digunakan untuk mengukur kecemasan pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Penyusunan skala ini mengacu pada
aspek-aspek kecemasan yang disusun oleh Nevid (2003) yaitu kecemasan fisik,
kecemasan behavioral, dan kecemasan kognitif. Berikut adalah rancangan skala
kecemasan yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Rancangan Skala Kecemasan

Jumlah Aitem

No. Aspek-Aspek Kecemasan Favourable Unfavourable Jumlah
1  Kecemasan Fisik 4 4 8
2 Kecemasan Behavioral 4 4 8
3 Kecemasan Kognitif 4 4 8
Jumlah 24

Tinggi rendahnya kecemasan ini dapat dilihat melalui jumlah skor total
yang diperoleh subjek. Semakin tinggi skor total yang diperoleh subjek maka
semakin tinggi pula kecemasan yang dimiliki oleh subjek. Sebaliknya, semakin
rendah skor total yang diperoleh subjek, maka semakin rendah pula kecemasan

yang dimiliki oleh subjek.

Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek dari House (Smet B. , 1994) yakni dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Berikut adalah
rancangan skala dukungan sosial yang akan digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3 Rancangan Skala Dukungan Sosial

NGO Aspek-Aspek Jumlah Aitem Jumlah
' Dukungan Sosial Favourable  Unfavourable
1  Dukungan Emosional 4 4 8
2  Dukungan Penghargaan 4 4 8
3 Dukungan Instrumental 4 4 8
4 Dukungan Informatif 4 4 8
Jumlah 32

Tinggi rendahnya dukungan sosial ini dapat dilihat melalui jumlah skor
total yang diperoleh subjek. Semakin tinggi skor total yang diperoleh subjek
maka semakin tinggi pula dukungan sosial yang dimiliki oleh subjek.
Sebaliknya, semakin rendah skor total yang diperoleh subjek, maka semakin

rendah pula dukungan sosial yang dimiliki oleh subjek.
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E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Validitas

Validitas merupakan sejauh mana suatu alat ukur dapat secara tepat dan
cermat mengungkapkan komponen yang akan diukur dan dapat menampilkan
kondisi yang diukur. (Sugiyono, 2011) mengungkapkan bahwa suatu penelitian
dikatakan valid bila terdapat persamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sebenarnya di lapangan. Suatu skala atau alat ukur dapat dikatakan
memiliki validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut mampu memberikan
hasil ukur yang akurat dan sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran
tersebut (Azwar, 2016).

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi yang merupakan sejauh
mana aitem-aitem di dalam tes mencerminkan ciri-ciri perilaku yang akan
diukur melalui expert judgement (Azwar, 2016). Expert judgement dalam
penelitian ini yaitu dosen pembimbing.

Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem merupakan sejauh mana suatu aitem mampu
membedakan antara individu maupun kelompok individu yang memiliki atribut
maupun yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2016). Suatu
aitem dapat dikatakan memuaskan bila memiliki daya beda aitem yang
dianggap tinggi yaitu >0,30 sehingga selanjutnya dapat masuk ke analisis
lanjutan. Aitem yang masih dapat dipertimbangkan bila masih dalam rentang
nilai 0,250 — 0,299. Sedangkan aitem dengan nilai <0,249 dan mendekati nilai
minus maka aitem tersebut dianggap gugur sehingga tidak dapat dilakukan
analisis lanjutan (Azwar, 2016). Uji daya beda aitem pada penelitian ini
dihitung dengan formula korelasi product moment dengan bantuan program
komputer SPSS version 22 for windows.

Reliabilitas Alat Ukur

Azwar (2016) memaparkan bahwa reliabilitas mengacu pada seberapa jauh
suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Suatu alat ukur dapat dikatakan
memiliki reliabilitas yang tinggi bila mampu menunjukkan hasil yang relatif
sama bila dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama.

Koefisien reliabilitas ditetapkan pada rentang 0,00 sampai dengan 1,00,
dimana semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 maka semakin
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tinggi pula reliabilitas yang dimiliki alat ukur tersebut. Sebaliknya, semakin
koefisien reliabilitas mendekati 0,00 maka semakin rendah pula reliabilitas
yang dimiliki alat ukur tersebut. Pengujian relibilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach yang dihitung dengan bantuan

SPSS version 22 for windows.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara atau metode dalam mengolah data
yang diperoleh dari responden untuk dapat diambil kesimpulan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment untuk
mencari hubungan antara kecemasan dengan dukungan sosial. Perhitungan
analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS version 22 for

windows.
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1.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

Orientasi Kancah

Orientasi kancah adalah suatu langkah dalam sebuah penelitian yang mana
perlu untuk dipersiapkan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
lancar. Persiapan pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan lokasi atau
tempat yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Penelitian ini dilakukan
di Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada Fakultas Ekonomi.

Universitas Islam Sultan Agung Semarang merupakan perguruan tinggi
swasta yang terletak di Kota Semarang yang didirikan oleh Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung (YBWSA) pada tanggal 20 Mei 1962 dan beralamat di
Jalan Kaligawe Raya KM 4, Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk, Kota
Semarang, Jawa Tengah. Saat ini Unissula memiliki 11 fakultas antara lain
Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, llmu Keperawatan, Teknik, Hukum,
Ekonomi, Agama Islam, Teknologi Industri, Psikologi, Bahasa & IlImu
Komunikasi, dan Keguruan & llmu Pendidikan dengan 39 program studi yang
terdiri dari D3, S1, S2, S3 dan profesi.

Pertimbangan peneliti memilih Fakultas Ekonomi sebagai lokasi atau
tempat yang akan dituju guna melakukan penelitian, diantaranya :

a. Penelitian mengenai Dukungan Sosial dan Kecemasan pada Mahasiswa
yang mengerjakan skripsi belum pernah dilakukan di Fakultas Ekonomi.

b. Peneliti sudah mengenal lokasi penelitian dengan baik, sehingga membatu
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.

c. Karakteristik dan ajumlah responden yan akan diteliti sesuai dengan syarat
yang sudah ditentukan dalam penelitian ini.

Persiapan Penelitian

Persiapan dalam penelitian seharusnya dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya guna memudahkan fungsi peneliti dalam melakukan penelitiannya dan
terhindar dari kesalahan serta kesulitan saat penelitian berlangsung. Persiapan
pada penelitian ini diawali dengan meminta izin kepada pihak yang
bersangkutan sehingga nantinya dapat mempermudah dalam perizinan dan
pengukuran karakteristik pada sampel. Berikut ini adalah rincian dari persiapan

yang dilakukan dalam penelitian :
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a.

Persiapan Perizinan Penelitian

Persiapan perizinan dalam penelitian ini berhubungan dengan surat
izin yang akan diberikan kepada pihak yang bersangkutan. Perizinan
penelitian ini diawali dengan pembuatan surat permohonan izin dari
Fakultas Psikologi yang ditujukan kepada Bapak/lbu Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang kemudian
dilanjutkan dengan pengajuan surat pengantar dari Fakultas Psikologi
dengan nomor surat 1272/C.1/Psi-SA/XI11/2020 dan menyerahkan surat
tersebut kepada pihak terkait pada tanggal 16 Desember 2020 kepada
Petugas Bagian Tata Usaha untuk diteruskan kepada Bapak/lbu Dekan
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan skala psikologi sebagai alat ukur yang
disusun berdasarkan aspek-aspek pada variabel penelitian. Arikunto (2013)
menjelaskan bahwa skala penelitian merupakan sejumlah pernyataan
dengan pilihan jawabannya bermanfaat untuk mendapatkan informasi. Alat
ukur dalam penelitian ini adalah skala dukungan sosial dan skala
kecemasan. Penelitian ini menggunakan penskalaan subjek yang berarti
pemberian skor dari subjek ditentukan oleh peneliti secara langsung. Skala
psikologi dalam penelitian ini terdiri dari empat alternatif jawaban yang
selanjutkan akan dipilih oleh subjek penelitian. Berikut empat jawaban
alternatif yang akan digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 4 Skor Skala Penelitian

Aitem Favourable Unfavourable
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sesuai (S) 3 2
Sangat Sesuai (SS) 4 1

1) Skala Dukungan Sosial
Penyusunan skala dukungan sosial dalam penelitian ini

berdasarkan pada aspek-aspek dukungan sosial dari House (Smet B. ,
1994) yang meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Skala dukungan
sosial ini terdiri dari 32 aitem dengan aitem favourable berjumlah 16
dan aitem unfavourable berjumlah 16. Berikut adalah sebaran nomor

aitem skala dukungan sosial :
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Tabel 5 Sebaran Nomor Aitem Skala Dukungan Sosial

Nomor Aitem

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
1.  Dukungan emosional 1,9,17,25 5,13,21, 29 8
2. Dukungan 2,10, 18, 26 6, 14, 22, 30 8
penghargaan
3. Dukungan 3,11, 19, 27 7,15, 23, 31 8
instrumental
4, Dukungan informatif 4,12, 20, 28 8, 16, 24, 32 8
Total 16 16 32

2) Skala Kecemasan
Skala kecemasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek menurut Nevid (2003) yang terdiri dari tiga aspek yaitu,
kecemasan fisik, kecemasan behavioral, dan kecemasan kognitif.
Skala ini terdiri dari 24 aitem dengan aitem favourable berjumlah 12
dan aitem unfavourable berjumlah 12. Berikut adalah sebaran nomor
aitem skala kecemasan dalam penelitian ini :

Tabel 6 Sebaran Nomor Aitem Skala Kecemasan

Nomor Aitem
\S -\ Favourable  Unfavourable Jumlah
1. Kecemasan fisik 1,7,13,19 4,10, 16, 22 8
2. Kecemasan behavioral 2,8,14, 20 5,11, 17, 23 8
3. Kecemasan kognitif St 115, il 6, 12, 18, 24 8
Total 12 12 24

Pelaksanaan Uji Coba

Alat ukur yang telah disusun kemudian akan diuji cobakan terlebih
dahulu guna mengetahui kualitas dari alat ukur tersebut. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
yang merupakan pengambilan sampel yang ditentukan dengan
memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang telah dibuat oleh
peneliti (Azwar, 2016). Uji coba dalam penelitian ini dilaksanakan oleh
peneliti pada tanggal 2 April 2021. Pelaksanaan uji coba penelitian
dilakukan oleh peneliti dengan bantuan Google form dan disebarkan secara
daring. Adapun subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 100 mahasiswa yang terdiri dari 50 mahasiswa program studi
manajemen dan 50 mahasiswa program studi akuntansi.

Skala uji coba ini kemudian diberi skor untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan data guna mengetahui jumlah aitem yang bertahan dan jumlah

aitem yang gugur. Setelah hasil uji coba tersebut didapatkan, maka langkah

28



selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan analisis data guna
mengetahui indeks daya beda aitem dan estimasi reliabilitas alat ukur.
Pengolahan data uji coba alat ukur dalam penelitian ini menggunakan SPSS
versi 22.0.

Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabitas Alat Ukur
Pengujian daya beda aitem dan perhitungan reliabilitas alat ukur dilakukan
guna mengetahui seberapa jauh setiap pernyataan aitem dapat membedakan
antara individu yang mempunyai atribut ukur maupun yang tidak mempunyai
atribut ukur serta mengidentifikasi sejauh mana alat ukur tersebut dapat
berfungsi dengan sesuai. Daya beda aitem memiliki batasan dalam kriteria
antara lain bila daya beda aitem dengan koefisien korelasi mencapai > 0,30
maka dapat dikategorikan dalam nilai daya beda aitem tinggi dan memuaskan.
Sedangkan apabila keseluruhan aitem yang akan digunakan belum memenuhi
syarat, maka dapat diturunkan menjadi > 0,25. Koefisien korelasi terhadap skor
aitem dengan total skor yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
formula product moment pearson melalui program aplikasi yang biasa disebut
SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan versi 22.0. Berikut
merupakan hasil perhitungan daya beda aitem dan koefisien reliabilitas pada
tiap skala:
a. Skala Dukungan Sosial
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem skala dukungan sosial dengan
jumlah 32 aitem, didapatkan 30 aitem yang memiliki daya beda tinggi dan
2 aitem dengan daya beda rendah. Koefisien korelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rxy > 0,30. Kisaran skor pada 30 aitem dengan
daya beda tinggi memiliki rentang nilai antara 0,387 sampai 0,688
sedangkan pada 2 aitem dengan daya beda rendah memiliki rentang nilai
antara 0,127 sampai 0,267. Hasil estimasi reliabilitas pada skala dukungan
sosial ini diperoleh melalui koefisien Alpha Cronbach yang menujukkan
hasil sebesar 0,948. Hasil sebaran daya beda aitem skala dukungan sosial
dapat dijelaskan pada table berikut ini :
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Tabel 7 Sebaran Daya Beda Aitem Skala Dukungan Sosial

Nomor Aitem

No. Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
1.  Dukungan emosional 1,917, 25 5,13, 21, 29 8
2. Dukungan 2,10, 18, 26 6, 14, 22, 30 8
penghargaan
3. Dukungan 3,11*,19,27* 7,15,23,31 8
instrumental
4. Dukungan informatif 4,12, 20, 28 8, 16, 24, 32 8
Total 16 16 32

Keterangan : *) Daya beda aitem rendah/gugur

Skala Kecemasan

Berdasarkan hasil hitungan uji daya beda aitem skala kecemasan
dengan jumlah aitem 24, diperoleh 22 aitem dengan daya beda tinggi dan 2
aitem dengan daya beda rendah. Sedangkan koefisien korelasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rx > 0,30 dengan hasil daya beda
aitem yang tinggi pada 22 aitem yakni antara 0,309 sampai 0,688 dan hasil
daya beda aitem yang rendah pada 2 aitem yakni antara 0,198 sampai
0,257. Sedangkan hasil estimasi reliabilitas pada skala kecemasan ini
diperoleh dari hasil koefisien Alpha Cronbach dengan nilai 0,897. Berikut
Tabel 8 Sebaran Daya Beda Aitem Skala Kecemasan

Nomor Aitem

NG s Favourable  Unfavourable Jumiah
1. Kecemasan fisik 1,7,13,19 4,10, 16, 22 8
2. Kecemasan 2,8,14,20 5, 11*, 17, 23 8
behavioral
3. Kecemasan kognitif 3,9, 15,21 6*, 12, 18, 24 8
Total 12 12 24

Keterangan : *) Daya beda aitem rendah/gugur

Penomoran Ulang Aitem

Mengetahui hasil dari daya beda aitem dan reliabilitas aitem, maka tahap

selanjutnya adalah melakukan penyusunan nomor urut aitem baru yang

nantinya akan digunakan dalam skala penelitian. Penyusunan nomor urut aitem

baru ini dilakukan dengan cara menghilangkan aitem-aitem yang memiliki

daya beda yang rendah dan hanya menggunakan aitem-aitem dengan daya beda

tinggi yang akan digunakan dalam skala penelitian. Berikut adalah hasil

penyusunan nomor urut aitem baru yang akan digunakan dalam skala

penelitian :

30



Tabel 9 Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Dukungan Sosial
Nomor Aitem

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
1.  Dukungan 1,9, 17, 25(24) 5, 13(12), 8
emosional 21(20), 29(27)

2. Dukungan 2,10, 18, 26(25) 6, 14, 22(21), 8
penghargaan 30(28)

3. Dukungan 3, 19(11) 7, 15, 23(22), 6
instrumental 31(29)

4.  Dukungan 4,12, 20(19), 28(26) 8, 16, 24(23), 8
informatif 32(30)

Total 14 16 30

Keterangan : (..) nomor aitem baru

Tabel 10 Sebaran Nomor Aitem Baru Skala Kecemasan

Nomor Aitem

No. YL Favourable Unfavourable Jumlah
1. Kecemasan fisik il ' 13/ 18 4,10, 16, 22 8
2. Kecemasan behavioral 2,8,14, 20 5,17(11), 23(17) 7
3 Kecemasan kognitif 3, 9 T 12(6), 18(12), 7
24(18)
Total 12 10 22

Keterangan : (..) nomor aitem baru

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan dan dimulai pada
tanggal 19 Mei 2021. Sampel penelitian ini merupakan mahasiswa fakultas
ekonomi tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Sebelum penelitian
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mendatangi Kantor Tata Usaha Fakultas
Ekonomi guna meminta izin dan sekaligus meminta data jumlah mahasiswa
tingkat akhir. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil oleh peneliti
berjumlah 75 mahasiswa jurusan manajemen dan 75 mahasiswa jurusan
akuntansi.

Dikarenakan penelitian ini dilakukan saat pandemi, maka penyebaran
skala dilakukan secara daring dengan menyebarkan skala dalam bentuk link ke
mahasiswa melalui grup whatsapp, line, dan mengirim link secara individu.
Penyebaran dan pengisian skala penelitian ini diberi jangka waktu selama tiga
bulan dan setelah itu peneliti menutup akses pengisian skala google form untuk
selanjutnya dianalisis. Setelah dilakukan penyebaran skala google form,

tercatat bahwa skala yang telah terisi berjumlah 150 mahasiswa.
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1.

C. Analisa Data dan Hasil Penelitain
Uji Asumsi
Uji asumsi adalah suatu tahapan guna melakukan analisis data
penelitian setelah data diolah. Uji asumsi ini terdiri dari uji normalitas dan
uji linieritas. Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi
22.0 guna menghitung uji asumsi. Berikut adalah hasil yang telah
diperoleh :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan guna mengetahui apakah data
masing-masing variable yang diteliti terdistribusi nomal ataupun
terdistribusi tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini adalah
one sample Kolmogorov-Smirnov Z. Sebaran data dikatakan
terdistribusi dengan normal apabila menunjukkan angka (p>0,05),
sebaliknya bila menunjukkan angka (p<0,05) maka sebaran data
tersebut dapat dikatakan tidak normal. Perolehan hasil uji normalitas
dalam penelitian ini dapat dijelaskan berikut ini :
Tabel 11 Hasil Analisis Uji Normalitas

Std.

Variabel  Mean Ty Ay P Ket.
Deviasi

Dukungan 86,79 6,085 0,068 0,091 p>0,05 Normal

Sosial

Kecemasan 61,81 6,398 0,063 0,200 p>0,05 Normal

Hasil uji normalitas pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa
variable dukungan sosial memiliki nilai KS-Z sebesar 0,068 dengan
taraf signifikan 0,091 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran data dukungan sosial terdirstribusi dengan normal.
Sedangkan hasil uji normalitas pada sebaran data kecemasan memiliki
nilai KS-Z sebesar 0,053 Dengan taraf signifikan 0,200 (p>0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa data variabel kecemasan terdistribusi

dengan normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas dijalankan guna mengetahui hubungan antar variabel
yang satu dengan variabel yang lain dalam sebuah penelitian. Hasil
dari uji linieritas ini beguna untuk mengetahui apakah variabel satu
dengan variabel yang lain secara signifikan memiliki hubungan yang

linier atau tidak.
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2.

Hasil uji linieritas pada variabel dukungan sosial dan kecemasan
menunjukkan hasil Fiinier Sebesar 18,168 dengan taraf signifikan 0,000
(p < 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa terdapat hubungan yang linier
antara dukungan sosial dengan kecemasan pada mahasiswa akhir yang
sedang menyelesaikan skripsi.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dijalankan guna mengetahui apakah terdapat hubungan
negatif antara dukungan sosial terhadap kecemasan pada mahasiswa
fakultas ekonomi Unissula dalam mengerjakan skripsi. Teknik uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah product moment
yang dihitung menggunakan program SPSS versi 22.0. Perolehan hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan skor pearson correlation
sebesar -0,292 dengan taraf signifikan sebesar 0,000 (p<0,05). Sehingga
hal ini memiliki arti bahwa ada hubungan negatif antara dukungan sosial
dengan kecemasan artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin
rendah kecemasan dan semakin rendah dukungan sosial semakin tinggi
kecemasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang di

rumuskan dalam penelitian ini dapat diterima

D. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dalam suatu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui gambaran terhadap skor skala yang diperoleh kelompok subjek dan

memberi

informasi  mengenai kondisi subjek pada variabel yang diteliti.

Kategorisasi subjek dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menempatkan

subjek sesuai dengan variabel-variabel yang akan diukur. Berikut kategorisasi pada

distribusi normal yang digunakan dalam penelitian ini menurut :

Tabel 12 Norma Kategorisasi Skor

Rentangan Skor Kategorisasi
H+150<X Sangat Tinggi
H+050<X<u+l150 Tinggi
H-050<X<pu+050 Sedang
H-150<X<pu-050 Rendah
X<pu-15g¢ Sangat Rendah

Ket : p = Mean hipotetik, o = Standar deviasi hipotetik

1.

Deskripsi Data Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial terdiri dari 30 aitem dengan setiap aitem diberi

rentang skor antara 1 sampai 4. Perolehan skor terendah yang mungkin
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didapatkan subjek adalah 30 (30 x 1) dan skor tertinggi yang mungkin
didapatkan subjek adalah sebesar 120 (30 x 4). Rentang skor yang diperoleh
pada skala dukungan sosial adalah 90 (120 — 30) dengan mean hipotetik
sebesar 75 [(120+30) / 2] dan standar deviasi hipotetik sebesar 15 [ (120 — 30) /
6]

Hasil deskripsi skala dukungan sosial secara empirik diperoleh skor
minimum sebesar 69, skor maksimum sebesar 99, mean sebesar 86,79 dan
standar deviasi sebesar 6,085. Berikut adalah deskripsi skor data skala
dukungan sosial :

Tabel 13 Deskripsi Skor Dukungan Sosial

Empirik Hipotetik
Minimal 69 30
Maksimal 99 120
Mean (M) 86,79 75
Standar deviasi (SD) 6,085 g

Berdasarkan hasil deskripsi skor dukungan sosial tersebut, maka dapat
diketahui bahwa nilai dari mean empirik lebih besar dari mean hipotetik
(86,79>75). Sehingga hal ini memiliki arti bahwa subjek rata-rata memiliki
dukungan sosial dengan kategori tinggi. Kategorisasi skor subjek skala

dukungan sosial dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 14 Ketegorisasi Skor Subjek Pada Skala Dukungan Sosial

Norma Kategorisasi Frekuensi Persentase Persentase
Kumulatif

975< X Sangat Tinggi 5 3,3% 100%
82,5<X <975 Tinggi AW 74,7% 96,7%
675<X <825 Sedang 33 22% 22%
52,5<X <675 Rendah 0 0% 0%

X <525 Sangat Rendah 0 0% 0%

Jumlah 150 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
<525 52,5 67,5 82,5 97,5 >97,5
2. Deskripsi Data Kecemasan

Skala kecemasan tersusun dari 22 aitem dengan setiap aitemnya diberi
rentang skor 1 sampai 4. Skor terendah yang mungkin didapatkan oleh subjek
adalah 22 (22 x 1) dan skor tertinggi yang mungkin diperoleh subjek yakni 88
(22 x 4). Rentang skor yang didapatkan pada skala kecemasan adalah sebesar
66 (88 — 22) dengan mean hipotetik sebesar 55 [ (88+22) / 2] dan standar
deviasi hipotetik sebesar 11 [ (88 — 22 ) / 6]. Sedangkan nilai empirik pada
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skala kecemasan ini diperoleh skor minimum sebesar 46, skor maksimum
sebesar 79, mean sebesar 61,81 dan standar deviasi sebesar 6,398. Berikut
adalah hasil perhitungan deskripsi skor skala kecemasan :

Tabel 15 Deskripsi Skor Kecemasan

Empirik Hipotetik
Minimal 46 22
Maksimal 79 88
Mean (M) 61,81 55
Standar deviasi (SD) 6,398 11

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa nilai mean empirik
lebih besar dari pada mean hipotetik (61,81 > 55). Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata subjek dalam penelitian ini memiliki kecemasan dengan kategori
tinggi. Kategorisasi skor subjek pada skala kecemasan dapat dijelaskan pada
tabel berikut ini :

Tabel 16 Ketegorisasi Skor Subjek Pada Skala Kecemasan

Norma Kategorisasi Frekuensi  Persentase  Persentase
Kumulatif

715<X Sangat Tinggi 10 6,7% 100%

605<X <715 Tinggi 77 51,3% 93,3%

49,5 <X <605 Sedang 59 39,3% 42%

38,5<X <495 Rendah 4 2,7% 2,7%

X <385 Sangat Rendah 0 0% 0%
Jumlah 150 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tiniii Sangat Tinggi
< 38,5 K (53] 49,5 60,5 71,5 >71,5

E. Pembahasan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah guna mengetahui apakah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada mahasiswa fakultas
ekonomi Unissula yang mengerjakan skripsi. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial terhadap kecemasan mahasiswa ekonomi Unissula yang
mengerjakan skripsi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diperolah
skor koefisien korelasi sebesar -0,292 dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan
sosial dengan kecemasan, dimana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin

rendah kecemasan dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin
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tinggi kecemasan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang di
rumuskan dalam penelitian ini diterima. Selain itu, variabel dukungan sosial
memberikan sumbangan efektif sebesar 8,5% terhadap kecemasan sedangkan
91,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti keyakinan diri, modeling, dan
faktor-faktor lainnya.

Individu dengan dukungan sosial yang baik, maka dukungan secara informatif,
emosional serta instrumental akan tercukupi dengan baik sehingga dapat
mengurangi kecemasan yang timbul. Hal ini akan berbeda apabila seseorang kurang
memperoleh dukungan sosial dari orang terdekat seperti keluarga, teman, maupun
lainnya. Sehingga menambah kecemasan yang dialami oleh mahasiswa dan menjadi
kurang dapat mengontrol emosi diri.

Dukungan sosial sendiri memiliki arti yakni pemberian kepedulian,
kenyamanan dan bantuan yang ditujukan untuk orang lain (Sarafino & Smith,
2014). Dukungan sosial ini dapat berupa empati, perhatian, kepedulian, cinta,
maupun kepercayaan yang diberikan oleh keluarga, teman, tetangga, dosen, dan
lain-lain. Dukungan sosial dari orang tercinta ini sangat berarti bagi mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi karena dapat membantu mahasiswa untuk lebih
percaya pada diri sendiri sehingga dapat mengatasi kecemasan yang terjadi. Taylor
(1999) menjelaskan bahwa pemberian dukungan sosial begitu efektif untuk
mengatasi tekanan psikologis atau kondisi mengancam sehingga dapat menurunkan
respon kecemasan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang sebelumnya
telah dilakukan oleh (Maziyah, 2015) dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial
dengan Tingkat Kecemasan dalam Mengerjakan Skripsi pada Mahasiswa Sekolah
Tinggi I[Imu Kesehatan (STIKES) NU Tuban” dengan hasil korelasi product
moment Yyaitu sebesar -0,285 dengan taraf signifikan p=0,033 (p<0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap kecemasan. Semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin rendah kecemasan yang terjadi pada mahasiswa dalam mengerjakan
skripsi. Begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin
tinggi pula kecemasan.

Uji deskripsi pada variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat dukungan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa fakultas ekonomi termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini memiliki makna bahwa seseorang yang memperoleh

dukungan sosial tinggi maka dukungan secara emosional, instrumental dan
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informatif akan tercukupi sehingga dapat membantu individu memiliki penyesuaian
yang positif dan mampu mengurangi kecemasannya. Dukungan sosial yang
diperoleh dapat berupa kepedulian, empati, cinta, maupun perhatian yang diberikan
oleh orang-orang terdekat seperti keluarga, teman, dosen, maupun tetangga.

Sedangkan uji deskripsi pada variabel kecemasan dapat diketahui bahwa rata-
rata tingkat kecemasan yang dimiliki oleh mahasiswa fakultas ekonomi termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan mahasiswa fakultas ekonomi
menganggap bahwa skripsi merupakan hal yang sulit dan menakutkan sehingga
banyak mahasiswa yang pada akhirnya mengalami kecemasan dalam mengerjakan
skripsi. Beberapa gejala kecemasan yang dialami mahasiswa antara lain sulit tidur,
munculnya perasaan takut, kesulitan konsentrasi hingga kehilangan kepercayaan
diri. Menurut (Atkinston, 1991) kecemasan merupakan suatu perasaan emosi yang
tidak menyenangkan yang ditandai dengan adanya gejala kekhawatiran dan
perasaan takut.

Banyak mahasiswa yang merasa cemas ketika menghadapi skripsi karena
muncul berbagai ketakutan serta merasa tidak percaya diri bahwa dapat
mengerjakan dan menyelesaikan skripsi. Selain itu, mahasiswa juga memiliki
kecemasan dan ketakutan apabila akan bertemu dengan dosen pembimbing
sehingga hal ini memperlambat dan menghambat mahasiswa ketika harus
mengkonsultasikan skripsi. Kecemasan yang dialami ini akan mengakibatkan
seseorang kesulitan tidur, hilangnya nafsu makan, hingga kesulitan berkonsentrasi.
Dukungan sosial yang cukup dapat membantu seseorang dalam membuat

penyesuaian yang positif sehingga mampu menghadapi kecemasannya.
F. Kelemahan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, penelitian ini
memiliki kelemahan dan kekurangan yang terjadi selama proses penelitian, antara

lain :

1. Penyebaran skala uji coba maupun skala penelitian dilakukan secara

daring sehingga skala yang dibagikan terisi kurang maksimal.

2. Penyusunan skala hingga pelaksanaan penelitian dilaksanakan ketika
pandemi covid-19 yang mengharuskan pihak universitas melakukan
pembelajaran jarak jauh sehingga memungkinkan terjadinya bias dalam
penelitian ini karena pelaksanaan penyebaran skala uji coba dan penelitian

tidak dapat dilakukan secara langsung oleh peneliti tetapi melalui google
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form. Hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat melihat dan mengawasi

secara langsung responden pada saat pemgisian, baik skala uji coba
maupun skala penelitian.

Hasil penelitian ini berhubungan negatif namun kategorisasi dukungan

sosial dan kecemasan pada penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan
kecemasan pada mahasiswa fakultas ekonomi Unissula dalam mengerjakan skripsi.
Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang tinggi akan menghasilkan
kecemasan yang rendah. Demikian sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial
maka semakin tinggi kecemasan pada mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hipotesis

yang telah dirumuskan oleh peneliti.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi untuk masih
berkomunikasi dengan teman-teman agar meningkatkan dukungan sosial
sehingga dapat menurunkan kecemasan.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan khususnya yang menjadi tempat penelitian ini
diharapkan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan dukungan sosial
terhadap mahasiswa tingkat akhir melalui dosen pembimbing untuk
menurunkan kecemasan mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi.
3. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua perlu meningkatkan perhatian dalam memberikan motivasi
kepada putra-putri yang sedang mengerjakan skripsi, sehingga dapat
meminimalkan kecemasan yang timbul dan mampu menyelesaikan skripsi
dengan tepat waktu.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-
variabel lain yang berkaitan dengan dukungan sosial. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk dapat lebih menambahkan landasan teori
yang terbaru dan juga dapat meneliti subjek dengan karakteristik yang lebih

unik.
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LAMPIRAN A. SKALA UJI COBA

A-1 SKALA UJI COBA DUKUNGAN SOSIAL
A-2 SKALA UJI COBA KECEMASAN
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Skala Penelitian Psikologi

Assalamualaikum Wr, Wh

Perkenalkan nama saya Adib Satrio Alhakim, mahasiswa Fakultas Psikelogi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 2016 yang saat ini sedang menempuh skripsi, Mahon
kiranya Saudara berkenan untuk mengisi skala di bawah ini. Saudara dipersilahkan untuk
memilih jawaban yang dirasa paling sesuai atau cocok dengan keaadan Saudara saat ini
Mama responden dan data diri yang disertakan dalam skala ini akan terjamin kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik

Atas waktu dan kesedisannya sayva ucapkan terima kagih,
Hormat Saya,

Adib Satrio Alhakim

081225814445

* Wajib

Mamallnisial *

Fakulas *

Angkatan *

sedang mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

) ¥Ya

() Tidak

,

skala1
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5.

1.Teman-teman menanyakan kondisi saya ketika terlihat murung. *

Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

2.Teman-teman menghargai pendapat yang saya sampaikan *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

3.Teman-teman bersedia menemani saat saya bertanya mengenai penyusunan
skripsi. *

Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai
) Sesual
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
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8. 4Teman-teman memberikan saran yang saya butuhkan tentang penyusunan skripsi.

&

Tandai satu oval saja,

P

I Sangat Sesual
() Sesuai
() Tidak Sesuai

-

() Sangat Tidak Sesuai

9.  5.0rang tua mamarahi ketika saya mulai mengeluh, *
Tandai satu oval saja,
() Sangat Sesuai
) Sesuai
() Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

10. 4.0rang tua kurang peduli terhadap saya dalam mengerjakan skripsi *
Tandai satu oval saja.
[ sangat Sesuai
) Sesuai
I Tidak Sesuai
| Sangat Tidak Sesuai
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11, ZTeman-teman lebih memilih menghindar daripada membantu saya dalam

menyusun skripsi. ®
Tandai satu oval saja,

[ ) Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

-

() Sangat Tidak Sesual

S

12.  8.5aya merasa takut menghadapi skripsi karena teman-teman jarang memberikan
gambaran mengeanai penyusunan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai

) Sesuai

C:) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

13. %.Teman dekat saya menghibur ketika sedih. *
Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
[ ) Sesual
) Tiduk Sesuai

:,' Sangat Tidak Sesuai
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14.  10.Semangat yang diberikan dari keluarga membuat saya yakin menyelesaikan
skripsi. *

Tandai satu oval saja.

[ ) Sangat Sesuai
) Sesuai

—

I ) Tidak Sesuai

) sangat Tidak Sesuai

b

15, 1.Crang tua memberikan uang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan saya. *
Tandai satu oval saja.

'_,' Sangat Sesuai
[ Sesual
() Tidak Sesuai
(:l Sangat Tidak Sesuai

16. 1ZTeman-teman s&ya sering berbagi tentang informasi dalam menyusun skripsi. *

Tandai satu oval saja.

| Bangat Sesuai

) Sesual

) Tidak Sesuai
| Sangat Tidak Sesuai



17, 13.0rang tua saya fokus pada pekerjaannya dan jarang menanyakan
perkembangan skripsi. *

Tandai satu oval saja,

I Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

18, 14.0rang tua merasa tidak ada yang istimewa terhadap keberhasilan saya. *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai
) Sesuai
[ ) Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

19, 16.Kebutuhan pendidikan saya tidak dipenuhi oleh erang tua, *

Tandai satu oval saja.

Famm i
I

) Bangat Sesuai
() Sesuai
| Tidak Sesuai

[ ) sangat Tidak Sesuai



20, 16Teman-termnan tidak menanggapi meski saya bertanya kepada mereka. *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai
() Sesuai

[ ) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

21, 17.0rang tua bersedia mendengar keluh kesah saya. *
Tandai satu oval saja.

'__' Sangat Sesuai
) Sesual
) Tidak Sesuai
[ Sangat Tidak Sesuai

22.  1B.Keluarga memberikan pufian atas keberhasilan saya. *
Tandai satu oval saja.
a'—_; Sangat Sesuai
[ ) Sesual

| Tidak Sesuai
[ Sangat Tidak Sesuai



23. 19.Teman-teman saya membantu dalam penyusunan skripsi. *
Tandai satu oval saja.
(") sangat Sesuai
(") sesuai
() Tidak Sesuai
() sangat Tidak Sesual

24.  20.Dosen pembimbing saya memberikan pengarahan mengenai penyusunan
skripsi. *

Tandai satu oval saja.

(") sangat Sesuai

52



26,  22Teman-terman saya sering menyalahkan gagasan yang saya sampaikan, *
Tandai satu oval saja.

") sangat Sesuai
[ ) Sesual
) Tidak Sesuai

[ ) Sangat Tidak Sesuai

27, 23.5ewsaktu saya bertanya kepada teman tentang penyusunan skripsi, teman tidak
memberikan tanggapan yang baik. *

Tandai satu oval saja.

[ ) Sangat Sesuai
Sesuai
| Tidak Sesual

() sangat Tidak Sesuai

28, 24.Ketika saya membutuhkan patunjulk, orang tua sering menghiraukan begitu saja.

Tandai satu oval saja,

) Sangat Sesuai
[ ) Sasual
() Tidak Sesuai
) Sangat Tidak Sesual
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29. 25.0rang tua sering menanyakan perkembangan skripsi saya. *

Tandai satu oval saja.

—

[ ) Sangat Sesuai
() Sesuai
[ ) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

30, 26.0rang tua saya memberikan komentar positif tentang saya. *

Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
() Sesuai
) Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

3. 27Teman saya datang saat membutuhkan bantuan. *
Tandai satu oval saja.

| Sangat Sesuai
) Sesuai

[ Tidak Sesuai
[ Sangat Tidak Sesuai
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32.  28.0rangtua mengingatkan ketika saya kurang semangat dalam menyusun skripsi.

Tandai satu oval saja.

l':_—_J Sangat Sesuai
() Sesuai
) Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

—

33. 29.Teman-teman tidak peduli ketika saya sedih. *
Tandail satu oval saja.

) '_,l Sangat Sesuai
() sesuai
() Tidak Sesuai
() sangat Tidak Sesuai

34. 30.Teman-teman saya cuek torhadap masalah yang saya hadapi. *
Tandai satu oval saja.

| Sangat Sesuai
[ ) Sesual
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
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35.

36,

31.0rangtua enggan membantu perscalan yang saya alami karena menurut mereka
itu merupakan urusan sendiri. *

Tandai satu oval saja.

[ ) Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

-

" ) Sangat Tidak Sesuai

S

32 Kurangnya penjelasan dari dosen pembimbing membuat saya bingung dalam
rmeryusun skripsi, =

Tandai satu oval saja.

(__)Sangat Sesuai

[ | Sesuai
[ ) Tidak Sesuai
( | Sangat Tidak Sesuai

Skala 2

37

1.5aya merasa gugup jika mengingat tentang skripsl. *
Tandai satu oval saja.

| Sangat Setuju
[ ) Setuju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju
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38. 2.5aya menghindar bila teman-teman berdiskusi tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.
L) Bangat Setuju
[ Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

39.  3.5aya merasa kurang yakin dengan kemampuan saya dalam mengerjakan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

_'__. Sangat Setuju
[ Setuu
) Tidak Setuju
" ) Sangat Tidak Setuju

40. 4.5aya merasa santai dan rileks ketika mengerjakan skripsi, *
Tandai satu oval saja.
[ Sangat Setuju
() setuju
) Tidak Setuju
() sangat Tidak Setuju
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41.  5.5aya lebih senang memikirkan skripsi daripada aktivitas lain, *

Tandai satu oval saja.

I Sangat Setuju
[ Setuju
I ) Tidak Setuju

[ ) Sangat Tidak Setuju

42. &6.5aya memahami isi skripsi dengan baik. *
Tandai satu oval saja.

-_,I Sangat Setuju
() Setuju
[ ) Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

43. 7Terkadang saya sulit untuk tidur jika mengingat skripsi. *
Tandai satu oval saja.
| Sangat Setuju
[ ) Setuju

) Tidak Setuju
) Sangat Tidak Setuju
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44,

45,

46,

8.5aya mengalihkan pembicaraan ketika teman membahas tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

(") sangat Setuju

) Setuju

(") Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

2.Saya khawatir tidak lulus sidang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

) Sangat Setuju
_' Satuju
() Tidak Setuju
() sangat Tidak Setuju

10.5aya tidak merasa gugup ketika ditanya perihal skripsi. *

Tandai satu oval saja.

[ ) sangat Setuju
[ ) Satuju
) Tidak Setuju
) Sangat Tidak Setuju
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47, NM.Jika bertermu dengan teman-teman, sayalebih suka membahas tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

':f} Sangat Setuju

pr

[ ) Setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

48. 12.5aya optimis dengan kemampuan dalam menghadapi skripsi. *
Tandai satu oval saja.
'_,' Sangat Setuju
[ ) Setuju

() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju

49, 13.Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mendapat partanyaan meangenai
kemajuan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
[ ) Satuju
) Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju
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50. 14.5aya merasa jenuh ketika crangtua menanyakan perkembangan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

I ) Sangat Setuju
[ ) Setuju
) Tidak Setuju

. Ty
|

[ ) Sangat Tidak Setuju

51. 15.5aya merasa sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

( J Sangat Setuju
) Setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

52. 14.Menurut saya skripsi tidak menakutkan. *

Tandai satu oval saja.

) Sangat Setuju
[ Setuju

[ ) Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju
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53. 17.5aya merasa senang ketika membahas tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

) Bangat Setuju
[ ) Setuju

) Tidak Setuju

-
|

{
) sangat Tidak Setuju

—

54.  1B.Menurut sava, skripsi itu mudah. *
Tandai satu oval saja.

) Sangat Setuju
-_.' Setuju

) Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju

55. 1%.5aya merasa sensitif jika orangtua membahas mengenai skripsi. *
Tandai satu oval saja.

) sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

[ sangat Tidak Setuju



56.  20.S5aya menjauh dari teman-teman ketika membahas tentang skripsi *
Tandai satu oval saja.
L) Sangat Setuju
[ ) Setuju
) Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju

57.  21.5aya merasa khawatir, jika tidak memahami isi skripsi yang akan di konsultasikan
ke dosen pembimbing *

Tandai satu oval saja.

'_,l Sangat Setuju
(__ ) setuju
() Tidak Setuju
:'D Sangat Tidak Setuju

58. 22.5aya tetap tenang jika membahas skripsi bersama teman-teman. *
Tandai satu oval saja.

') Sangat Setuju
[ ) Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju
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50.

&0,

23.5aya lebih sering berkumpul dengan teman untuk mengerjakan skripsi daripada
hanya mengobrol. *

Tandai satu oval saja,

(") sangat Setuju

[ ) Setuju

(") Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

24.5aya dapat berkansentrasi dengan baik, walaupun teman-taman telah
menyelesaikan skripsi terlebih dahulu, *

Tandai satu oval sgja.

() sangat Setuju

7 setuju

(") Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Konten i tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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LAMPIRAN B. TABULASI DATA SKALA UJI COBA

B-1 TABULASI DATA SKALA UJI COBA DUKUNGAN
SOSIAL

B-2 TABULASI DATA SKALA UJI COBA KECEMASAN
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B-1 TABULASI DATA SKALA UJI COBA DUKUNGAN SOSIAL
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B-2 TABULASI DATA SKALA UJI COBA KECEMASAN
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63
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LAMPIRAN C. RELIABILITAS DAN DAYA BEDA
AITEM SKALA UJI COBA

C-1 RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM SKALA UJI COBA DUKUNGAN
SOSIAL

C-2 RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM SKALA UJI COBA KECEMASAN
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C-1 RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM SKALA UJI COBA DUKUNGAN SOSIAL

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 100 100.0

Excluded@ 0 0

Total 100 100.0
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of
Items
.948 32
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- )
Item Deleted if Iltem Deleted | Total Correlation Alphaif Item
Deleted

X01 90.5600 216.370 624 .945
X02 90.2600 223.285 462 .947
X03 90.4800 219.525 .569 .946
X04 90.4400 219.643 561 .946
X05 90.7000 223.242 .387 .947
X06 90.5400 217.059 520 .946
X07 90.5500 217.967 .589 .945
X08 90.5300 217.726 .651 .945
X09 90.3400 221.621 524 .946
X10 90.2600 219.366 .595 .945
X11 90.3800 226.723 .267 .948




X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30

X31
X32

90.3100
90.7200
90.4100
90.3700
90.5200
90.4100
90.3100
90.4100
90.3200
90.5500
90.5700
90.6100
90.5600
90.4000
90.3400
90.5200
90.4200
90.5500
90.6800

90.6100
90.7700

217.549
215.961
216.103
219.993
215.909
219.598
217.590
216.850
223.917
216.311
219.581
218.745
212.714
221.879
214.206
229.666
220.347
216.674
215.533

216.301
219.128

124
681
647
479
155
.603
665
657
403
734
637
.661
753
521
.746
w27
.549
A17
675

672
a2l

944
945
945
947
944
945
945
945
947
944
945
945
944
946
944
949
946
944
945

945
946

73



C-2 RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM SKALA UJI COBA KECEMASAN

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 100 100.0

Excluded@ 0 .0

Total 100 100.0
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of
Items
.897 24
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if Scale Varianceif | Corrected Item- Alpha if

Item Deleted Item Deleted Total Correlation |  ItemDeleted
X01 60.8000 155.152 .688 .889
X02 61.0500 154.432 .649 .889
X03 60.9300 154.551 .656 .889
X04 61.8300 (IG5 S .480 .894
X05 61.3800 164.177 445 .894
X06 61.6500 166.634 25 .898
X07 61.3500 157.806 463 .894
X08 61.5700 155.702 551 .892
X09 60.8900 157.190 .560 .892
X10 62.1200 162.693 482 .894
X11 61.8500 168.896 .198 .899
X12 62.1500 163.361 577 .893
X13 61.4400 155.744 578 .891
X14 61.4600 154,998 527 .893
X15 61.5500 154.694 .583 891
X16 61.6700 161.415 490 .893




X17
X18

X19
X20
X21
X22
X23
X24

61.9600
62.0300

60.8000
61.0800
61.2500
61.6600
61.4800
61.5000

161.211
162.393

160.586
156.721
158.472
164.025
166.313
165.747

.602
.506

450
.553
458
391
311
.309

.892
.893

.894
.892
.894
.895
897
897
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LAMPIRAN D. SKALA PENELITIAN

D-1 SKALA PENELITIAN DUKUNGAN SOSIAL
D-2 SKALA PENELITIAN KECEMASAN
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Skala Penelitian Psikologi

Assalamualaikum Wr, Wh

Perkenalkan nama saya Adib Satrio Alhakim, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 2016 yang saat ini sadang menempuh skripsi. Mahon
kiranya Saudara berkenan untuk mengisi skala di bawah ini. Saudara dipersilahkan untuk
memilih jawaban yang dirasa paling sesuai atau cocok dengan keaadan Saudara saat ini.
Mama responden dan data diri yang disertakan dalam skala ini akan terjamin kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik

Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih,.
Hormat Saya,

Adib Satrio Alhakim

081225814445

* Waijib

Mama/llnisial *

Fakultas *

Angkatan =

Sedang Mengerjakan Skripsi *
Tandai satu oval safa.

Wi

-

I TIDAK

Skala 1
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5.

6.

1. Teman-teman menanyakan kondisi saya ketika terlinat murung *
Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai
) Sesual
) Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

2. Teman-teman menghargai pendapat yang saya sampailan *

Tandai satu oval safa.

) Sangat Sesusi
| Sesual
() Tidak Sesuai

) sangat Tidak Sesuai

3. Teman-teman bersedia menemani saat saya bertanya mangenal penyusunan
skripsi. =

Tandai satu oval saja.
[ Sangat Sesuai

) Sesual
() Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai
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8. 4. Teman-termnan memberikan saran yang saya butuhkan tentang penyusunan skripsi

Tandai satu oval saja.

() Zangat Sesuai

-

R
I ) Sesual

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

9, 5. Orang tua memarahi ketika saya mulai mengeluh, *
Tandal satu oval saja.
[ ) sangat Sesuai
) Sesuai

_| Tidak Sesuai

" ) Sangat Tidak Sesuai

10.  &.0rang tua kurang peduli terhadap saya dalam mengerjakan skripsi *
Tandai satu oval saja.

[ Sangat Sesuai
[ sesuai
) Tidak Sesual
) sangat Tidak Sesuai
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11.

12,

13.

7. Teman-teman lebib mermilih menghindar daripada membantu saya dalam
menyusun skripsi. ©

Tandai satu oval saja.
I ) Bangat Sesuai
() Sesuai

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

8. Saya merasa takut menghadapi skripsi karena teman-teman jarang memberikan
gambaran mengenai penyusunan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai
[__) Sangat Tidak Sesuai

7. Teman dekat saya menghibur ketika sedih. *
Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
I ) Sesual
() Tidak Sesuai

(" ) Sangat Tidak Sesuai
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14,

T3

16,

10. Semangat yang diberikan dari keluarga membuat sava yakin menyelesaikan
skripsi *

Tandai satu oval saja.
I ) Bangat Sesuai
() Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

1. Teman-teman saya membantu dalam penyusunan skripsi. *
Tandai satu oval saja,

'_,' Sangat Sesuai
[ _)Sesual

[ ) Tidak Sesuai
() sangat Tidak Sesuai

12. Teman-teman saya sering berbagi tentang infarmasi dalam menyusun skripsi, *
Tandai satu oval saja,
_) Sangat Sesuai
I ) Sesual
() Tidak Sesuai
) Sangat Tidak Sesuai
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17, 13, Orang tua saya fokus pada pekerjgannya dan jarang menanyakan
perkembangan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

. Sangat Sesuai
[ ) Sesual
[ ) Tidak Sesuai

-

) sangat Tidak Sesuai

18, 14.0rang tua merasa tidak ada yang istimewa terhadap keberhasilan saya ™

Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
) Sesuai
) Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

19. 15, Kebutuhan pendidikan saya tidak dipenuhi cleh orang tua *

Tandai satu oval saja.

(7)) sangat Sesuai
() sesual
| Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

#



200 16, Teman-teman tidak menanggapi meski saya bertanya kepada mereka, *
Tandai satu oval saja,

[ ) Sangat Sesuai
() Sesuai

—

[ ) Tidak Sesuai

Y,

-

" ) Sangat Tidak Sesuai

S

21. 17 Orang tua bersedia mendengar keluh kesah saya. *
Tandai satu oval saja.
Sangat Sesuai
[ ) Sesual
) Tidak Sesuai
[ ) Sangat Tidak Sesual

22, 18. Keluarga memberikan pujian atas keberhasilan saya *

Tandai satu oval £a/3.

__:l Sangat Sesual
[ Sesual
() Tidak Sesuai
) Sangat Tidak Sesuai



23.

24,

25.

19. Dosen pembimbing saya memberikan pengarahan mengenai penyusunan
skripsi *

Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
() Sesuai
I Tidak Sesuai

-

(" ) Sangat Tidak Sesuai

o

20. Saya merasa orang-orang disekitar tidak perhatian *
Tandai satu oval saja.
') Sangat Sesuai
] Sesual
[ ) Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

21. Teman-teman saya sering menyalahkan gagasan yang saya sampaikan *
Tandai satu oval saja.
[ | Sangat Sesuai
[ ) Sesual
() Tidak Sesuai
I Sangat Tidak Sesuai
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26. 22 Sewaktu saya bertanya kepada teman tentang penyusunan skripsi, teman tidak
memberikan tanggapan yang baik *

Tandai satu oval saja,

) Sangat Sesuai
[ ) Sesuai
I ) Tidak Sesuai

-

[ Sangat Tidak Sesuai

27, 23, Ketika saya membutuhkan petunjuk, orang tua saya sering menghiraukan
begitu saja *

Tandai satu oval saja.
) Sangat Sesuai

() Sesuai

) Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

28, 24, Orang tua sering menanyakan perkembangan skrips saya *
Tandai satu oval saja.
[ ) Sangat Sesuai
) Sesuai
) Tidak Sesuai
[ ) Sangat Tidak Sesuai
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29, 25. Orang tua saya memberikan komentar positif tentang saya *
Tandai satu oval saja,

) Sangat Sesuai
[ ) Sesuai
(") Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

30. 24, Orang tua mengingatkan ketika saya kurang semangat dalarm menyusun skripsi

£

Tandai satu oval saja.

',,' Sangat Sesuai
) Sesual
() Tidak Sesuai
() Ssangat Tidak Sesuai

31, 27 Teman-terman tidak peduli ketika saya sedih *

Tandai satu oval saja.

[ Sangat Sesuai
[ ) Sesual
() Tidak Sesuai

") Sangat Tidak Sesuai
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32. 28. Teman-teman saya cuek terhadap masalah yang saya hadapi *

Tandai satu oval saja.

(") Sangat Sesuai
() Sesuai
(") Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

33. 29.Orang tua enggan membantu persoalan yang saya alami karena menurut

mereka itu merupakan urusan sendiri. *
Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

(") sangat Tidak Sesuai

34. 30. Kurangnya penjelasan dari dosen pembimbing membuat saya bingung dalam
menyusun skripsi. *
Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai
) Sangat Tidak Seatni
Skala 2
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35. 1. Saya merasa gugup jika mengingat tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

[ Sangat Sesuai
[ ) Sesuai

p—

I_ ) Tidak Sesuai

e

(7 Sangat Tidak Sesual

36. 2. Saya menghindar bila teman-teman berdiskusi tentang skripsi *
Tandai satu oval saja.

I Sangat Sesuai
) Sesuai
) Tidak Sesual

_J Sangat Tidak Sesuai

37. 3. Saya merasa kurang yakin dengan kemampuan saya dalam mengerjakan skripsi *
Tandai satu oval saja.
(") Sangat Sesuai
I ) Sesuai
() Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai
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38. 4. Saya merasa santai dan rileks ketika mengerjakan skripsi ®
Tandai satu oval saja,

[ ) Sangat Sesuai
[ ) Sesuai

) Tidak Sesuai

Y

e

(" ) sangat Tidak Sesual

39. 5. Saya lebih senang memikirkan skripsi daripada aktivitas lain *
Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
) Sesual
) Tidak Sesuai
[ 1 Sangat Tidak Sesuai

40. 6. Saya optimis dengan kemampuan dalem menghadapi skripsi *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai
[ ) Sesual
() Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesual

89



41. 7. Terkadang saya sulit untuk tidur jika mengingat skripsi *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

,

() sangat Tidak Sesuai

47, B. S5aya mengalihkan pembicaraan ketika teman membahas tentang skripsi. *
Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai

[ ) Sesual

() Tidak Sesuai

(:l Sangat Tidak Sesuai

43. 9. 5aya khawatir tidak lulus sidang skripsi *
Tandai satu oval saja.
i:l Sangat Sesuai
() sesuai

[ ) Tidak Sesuai
_) Sangat Tidak Sesuai
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44, 10. Saya tidak merasa gugup ketika ditanya perihal skripsi. *

Tandai satu oval saja.

I ) Sangat Sesuai
() Sesuai
| ) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

45. 1. Saya merasa senang ketika membahas tentang skripsi *
Tandai satu oval saja.

-_,l Sangat Sesuai
| Sesuai

[ ) Tidak Sesuai
I ) Sangat Tidak Sesuai

46. 12, Menurut saya, skripsi itu mudah *
Tandal satu oval saja,

[ ;l Sangat Sesuai
() Sesual
() Tidak Sesuai

[ sangat Tidak Sesuai
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47.

48,

449,

13. Jantung saya berdetak lebih cepat ketika mendapat pertanyaan mengenai
kermajuan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

I Sangat Sesuai
() Sesuai
I JTidak Sesuai

-

[ ) Sangat Tidak Sesuai

14, Saya merasa jenuh ketika crangtua menanyakan perkembangan skripsi. *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
) Sesual
[ ) Tidak Sesuai
I'::j Sangat Tidak Sesuai

15. Saya merasa suUlit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan skripsi *
Tandai satu oval saja.

[ ) Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

[ Sangat Tidak Sesuai
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50.

51.

52.

16. Menurut saya skripsi tidak menakutkan. *

Tandai satu oval saja.
(") sangat Sesuai
() Sesuai

() Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai

17. Saya lebih sering berkumpul dengan teman untuk mengerjakan skripsi daripada
hanya mengobrol *

Tandal satu oval saja.

() Sangat Sesuai

() Sesual

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

18. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik, walaupun teman-teman telah
menyelesaikan skripsi terlebih dahulu *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
) Sesual
() Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai
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53. 19, Saya merasa sensitif jika orangtua membahas mengenai skripsi.
Tandai satu oval saja.

[ ) Sangat Sesuai
[ ) Sesuai

—

[ ) Tidak Sesuai

Y

s %

| Sangat Tidak Sesuai

L

o4, 20. Saya menjauh dari teman-teman ketika membahas tentang skripsi *

Tandai satu oval saja.

| Sangat Sesuai
) Sesuai
(_ ) Tidak Sesuai
D Sangat Tidak Sesuai

55. 21, Saya merasa khawatir, jika tidak memahami isi skripsi yang akan di konsultasikan

ke dosen pembimbing *
Tandai satu oval saja.
| Sangat Sesuai
() Sesuai
) Tidak Sesuai
[ sangat Tidak Sesuai
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56.

22. Saya tetap tenang jika membahas skripsi bersama teman-teman. *

Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai
() Sesuai

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

umsﬁsu LA
W‘@E‘b‘ sxelan
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LAMPIRAN E. TABULASI DATA PENELITIAN

E-1 TABULASI DATA PENELITIAN DUKUNGAN SOSIAL
E-2 TABULASI DATA PENELITIAN KECEMASAN
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E-1 TABULASI DATA PENELITIAN DUKUNGAN SOSIAL

Tot
al

78
76
86
85
76
88
88
90
93
74
92
93
86
88
85

81

83
90
86
84
91

94
84

X3
0

X2
9

X2
8

X2
7

X2
6

X2
5

X2
4

X2
3

X2
2

X2
1

X2
0

X1
9

X1
8

X1
7

X1
6

X1
5

X1
4

X1
g

X1
2

X1
1

X1
0

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

NO | X1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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84
90
89
70
94
84
84
86
94
83
90
91

96
85
90
92
87
88
93
85
95
79
94
92
87

89

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49
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85
91

83
98
77
92
81

94
90
82
93
91

93
92
98
84
81

92

83
85
85
77
86
76
90
93

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75

99



81

97

92
99
86
83
91

93
93
92
79
98
77
94
92

90
80
87

77
84
80
86
88
85
91

87

76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95
96
97

98
99

100
101

100



85
86
86
84
88
85
83
99
73
96
86
80
91

89
89
80
87
89
95

80
87
84
84
82
90
81

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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91

69
82
81

88
77
89
86
81

86
97

92

92
87
95

84
88
85

77
76
84
81

96

128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
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E-2 TABULASI DATA PENELITIAN KECEMASAN

53
56
56
58
56
58
62

58
53
56
57

61

62

65
68
59
61

68
61

68
63
62
64
60
64
61

76
63

57

NO | Y1 |Y2|VY3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|Y9| Y10 | Y1l | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y20 | Y21 | Y22 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
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60
62
58
63
55
66
47

63
63
57

60
67
68
51

51

71

60
65
64
69
61

67

63
46

72
60

56

51

60
63
61

64

30
31

32

33
34
35
36
37
38

39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61
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68
72
50
59
58
67
66
65
78
55
61

61

66
60

57

55
65

49

57
57
60
60
60
70
57
48

57

75
70
67
64
56

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
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55
54
63
62

70
54
71

66
65

63
72
62
59
59
64
50
74
56
71

67
59

62

58
54
61

62
54
60
73
66
69
63

94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
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59
59
52

79
66
69
69
58
73
65

63
65
52
67
63
68
53
65
61

70
69
67

66
62
53

126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
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LAMPIRAN F. ANALISIS DATA

F-1 UJI NORMALITAS
F-2 UJI LINIERITAS
F-3 UJI HIPOTESIS

F-4 UJI DESKRIPSTIF
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F-1 UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dukungan
Sosial Kecemasan
N 150 150
Normal Parameters®®  Mean 86.79 61.81
Std'. ) 6.085 6.398
Deviation
Most Extreme Absolute .068 .053
Differences Positive .045 .053
Negative -.068 -.042
Test Statistic .068 .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .091° .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
CHARTS
Histogram
Dependent Variable: Kecemasan
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Regression Standardized Residual

Mean = 3.52E-16
Stel. Dew. =0.997
M=130
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dependent Variable: Kecemasan
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F-2 UJI LINIERITAS

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
Kecemasan ™ 150| 100.0% o| 00% 150| 100.0%
Dukungan Sosial
Report
Kecemasan
Dukungan Std.
Sosial Mean N Deviation
69 79.00 1
70 76.00 1
73 74.00 1
74 56.00 1 .
76 60.00 4 5.228
77 61.00 6 7.510
78 53.00 1 .
79 64.00 4 9.899
80 61.60 5 4.930
81 60.38 8 4.207
82 64.00 3 1.732
83 62.33 6 3.077
84 62.50 12 4.602
85 62.91 149 7.595
86 63.08 12 4.757
87 64.00 7 5.627
88 63.88 8 4,549
89 64.17 6 5.636
90 62.22 9 4.466
91 62.75 8 5.800
92 64.82 11 5.135
93 61.38 8 4.838
94 61.50 6 7.868
95 52.67 3 1.528
96 52.00 3 4,583
97 53.50 2 2.121
98 48.00 3 2.000
99 49.50 2 707
Total 61.81 150 6.398
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ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kecemasan Between (Combined) | 2618.717 27| 96.990| 3.400( .000
* Dukungan Groups Linearity 518.338 1| 518.338(18.168| .000
Sosial Deviation
from 2100.380 26| 80.784| 2.832| .000
Linearity
Within Groups 3480.676| 122| 28.530
Total 6099.393| 149
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kecemasan *
i -.292 . : 42
Dukungan Sosial 2 2% BN o
F-3 UJI HIPOTESIS
Correlations
Dukungan
Sosial Kecemasan
Dukungan Pearson -
Sosial Correlation 1 Bee
Sig. (2-tailed) .000
N 150 150
Kecemasan Pearson _ _ g0 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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F-4 UJI DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Std Percentiles
N [M . Mini Maxi
ean Deviation inimum | Maximum o5t 50t_h 75th
(Median)
Dukungan f, 5 | g5 79 6.085 69 99/83.00 87.00|92.00
Sosial
Kecemasan | 150|61.81 6.398 46 79157.00 62.00]66.00
Duksos
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Sedang 33 22.0 22.0 22.0
Tinggi 112 74.7 74.7 96.7
Sangat 5 3.3 3.3 100.0
Tinggi
Total 150 100.0 100.0
Kecemasan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 4 2.7 2.7 2.7
Sedang 59 39.3 39.3 42.0
Tinggi 77 v =l 93.3
Sangat 10 6.7 6.7 100.0
Tinggi
Total 150 100.0 100.0
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LAMPIRAN G. SURAT KETERANGAN DAN
DOKUMENTASI PENELITIAN

G-1 SURAT KETERANGAN PENELITIAN
G-2 DOKUMENTASI PENELITIAN
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G-1 SURAT KETERANGAN PENELITIAN

YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
lllw!!:}\l:;'i%ilu!km A Semarang 0012 |l¢l[~(||?l)n‘.l~‘1't«x (% Sal) Fax
sl el unnselh ag

AS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

(1741 Ha8 7488

Wdweh htte /1 arisulasg i

gisniian membAngHaGenarasiKiala Umman

EAKULTAS EKONOM!

o

Serarang, 21 Jumadil Ula 1442 §
05 Januart 2020

Nomor * 0012/D.1/SA-L/1/2021
Hal Pemberian Izin Penelitian

£

Yth Dckan

Fakultas Psikolog!

Universifas Islam Sultan Agung
Dt Semarang

Assalamu'alatkum Wr Wb.

Menindak lanjuti surat Nomor . 1272/C.1/Psi-SA/X11/2020 tanggal 16 Desember 2020 penhal
Permohonan Ijin Penelitian bagi Mahasiswa |

Nama . Adib Satrio Alhakim
NIM -30701601790
Fakultas - Psikologi

Nama perguruan tinggi . Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Kami memberikan izin pelaksanaan kegiatan penelitian kepada mahasiswan tersebut diatas.
Judul Skripsi: “Hubungan Dukungan Soswal Dengan Kecemasan Terhadap Mahasiswa
Fakultas Ekononu Unmissula Dalam Pengeryaan Skripst”

Atas kerjasama yang baik 1ni, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr Wh.

Dr.
NIK. 210499041
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G-2 DOKUMENTASI PENELITIAN

Skala Penelitian Psikologi

Asszalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan nama saya Adib Satrio Alhakim, mahasizswa Fakultas Psikologi Universitas lslam Sultan Agung
Semarang angkatan 2016 yang saat ini sedang menampuh skripsi. Mohon kiranya Saudara berkenan untuk
mengisi skala di bawah inl. Saudara dipersilahkan untuk memilih jawaban yang dirasa paling sesuai atau
cocok dengan keaadan Saudara saat inl. Nama responden dan data diri yang disertakan dalam skala ini
akan terjamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,

Adib Satrio Alhakim
081225814445

MNamalinisial *

Danang

Fakultas *

Ekenomi

Angkatan *

207
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Sedang Mengerjakan Skripsi *

@® va
() TIDAK

Skala

1. Teman-teman menanyakan kondisi saya ketika terlihat murung *
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519121, 10:00 PM Skala Penelitian Psikologi

3. Teman-teman bersedia menemani saat saya bertanya mengenai penyusunan skripsi. *

K
"\ UNISSULA
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Bha21, 10:08 PM Skala Penelitian Psikologi

&.0rang tua kurang peduli terhadap saya dalam mengerjakan skripsi *

O Sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

@ Sangat Tidak Sesuai

7. Teman-teman lebih memilih menghindar daripada membantu saya dalam menyusun skripsi. *

@} Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesual

() sangat Tidak Sesuai

8. Saya merasa takut menghadapi skripsi karena teman-teman jarang memberikan gambaran
mengenal penyusunan skripsi. *

() sangat Sesual

@ Sesuai

() Tidak Sesual

() sangat Tidak Sesuai
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SH82, 10:09 PM

Shala Penelilian Psikologi

9. Teman dekat saya menghibur ketika sedih. *

(®) sangat Sesuai
() sesuai
(O Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

e

120




12. Teman-teman saya sering berbagi tentang informasi dalam menyusun skripsi. *

0 Sangat Sesuai
() sesual

(@) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

UNISSULA
. W]&ebn sxela
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E15/21, 10:09 PM Skala Penelitian Psikologi

15. Kebutuhan pendidikan saya tidak dipenuhi oleh orang tua *

() sangat Sesuai
(O sesual

@ Tidak Sesual

() sangat Tidak Sesuai
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S1921, 1000 PM Skala Penelitian Psikologi

18. Keluarga memberikan pujian atas keberhasilan saya *
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519121, 10:09 PM Skala Peneditian Psikclogi

21. Teman-teman saya sering menyalahkan gagasan yang saya sampaikan *

. UNISSULA
i\ 2y @rbllade

(O) sangat Tidak Sesuai
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S, 10:08 P Skala Penelitian Psikologi

24, Orang tua sering menanyakan perkembangan skripsi saya *

() sangat Sesuai
(@) sesuai
() Tidak Sesuai

(O sangat Tidak Sesuai

e

UNISSULA
() Tidak Sesua Wl@?bmb

125



S8, 10:08 PM Skala Penelilian Psikologi

27. Teman-temnan tidak peduli ketika saya sedih *

(O) sangat Sesuai
() sesuai

(®) Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

UNISSULA
\ ethlellgptlslolaznala
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5821, 10209 P Shala Peneliian Psikologi

30. Kurangnya penjelasan dari dosen pembimbing membuat saya bingung dalam menyusun

skripsi. *

O Sangat Sesual

@ Sesual

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

1. Saya merasa gugup jika mengingat tentang skripsi. *

() Sangat Sesuai

(®) sesuai

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

2. Saya menghindar bila teman-teman berdiskusi tentang skripsi *

() Sangat Sesual

(:} Sesual

@ Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
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S1921, 10:00 PM Skala Penelitian Psikologi

3. Saya merasa kurang yakin dengan kemampuan saya dalam mengerjakan skripsi *

(O sangat Sesuai

~atin i

.ll"-l.
UNISSULA
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SMS21, 10:08 PM Skala Penelitian Psikologi

&. Saya optimis dengan kemampuan dalam menghadapi skripsi *

() sangat Sesuai
(O sesuai

@ Tidak Sesuai

(O) sangat Tidak Sesuai

' i

'*
NISSULA
() Tidak Ses H |E| s h‘
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SMez1, 10:08 PM Skala Penelitian Psikologi

. Saya khawatir tidak lulus sidang skripsi *

() sangat Sesuai
() sesual
() Tidak Sesuai

(® sangat Tidak Sesuai

o
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519021, 10:08 PM Skala Penelitian Psikologi

(O sangats -I-ql-

F v,
2:;“;; ums‘é‘.ULA
B\ Sl
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BMH21, 10:09 PM Skala Penelitian Psikologi

15. Saya merasa sulit berkonsentrasi ketika sedang mengerjakan skripsi *

() sangat Sesuai

() sesuai

@ Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

16. Menurut saya skripsi tidak menakutkan. *

() sangat Sesual
@) Sesual
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sasiai

17. Saya lebih sering berkumpul dengan teman untuk mengerjakan skripsi daripada hanya
mengobral *

() sangat Sesuai

) Sesua

() Tidak Sesuai

@ Sangat Tidak Sesuai
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SMar21, 10:09 PM Skala Penelitian Psikologi

18. Saya dapat berkonsentrasi dengan baik, walaupun teman-teman telah menyelesaikan
skripsi terlebih dahulu *

() sangat Sesuai

O Sesual

(® Tidak Sesuai

O Sangat Tidak Sesuai

19. Saya merasa sensitif jika orangtua membahas mengenai skripsi. *

O Sangat Sesual
O Sesual
(®) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

20. Saya menjauh dari teman-teman ketika membahas tentang skripsi ©

() Sangat Sesuai

(®) Sesuai

O Tidak Sesuai

C} Sangat Tidak Sesuai
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21. Saya merasa khawatir, jika tidak memahami isi skripsi yang akan di konsultasikan ke dosen
pembimbing *

() sangat Sesuai

() sesuai

@) Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai

e

——
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